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ABSTRACT 

Name   :Dwi Puji Septiana  

Study Program/ Faculty :Islamic Psychology / Psychology  

Title : Relatedness against Social Media 

Addiction Behavior Trends on the 

Ninth Grade of SMP 55 Palembang 

 

This study aims to eximanate the relationship between 
relatedness against social media addiction behavior trends. 
The sample of this research was the ninth grade students of 
class SMP Negeri 55 Palembang which amounted to 146 
students. Based on the research approach, researcher used a 
quantitative approach using correlational research design. 
Pearson product moment correlation results showed that the 
correlation number of rxy = -0.027 with ρ = 0.745 where (ρ 
> 0.01). Therefore, there was no significant relationship 
between Relatedness against Social Media Addiction Behavior 
Trends on the Ninth Grade Students of SMP Negeri 55 
Palembang. 
 

Keywords: Relatedness, Trends Social Media Addiction 

Behavior. 
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Kecenderungan Perilaku 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 
keterhubungan dengan kecenderungan perilaku kecanduan 
media sosial. Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa-siswi 
kelas IX di SMP Negeri 55 Palembang yang berjumlah 146 
siswa. Berdasarkan pendekatan penelitian, peneliti 
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= -0,027 dengan ρ = 0.745 dimana ( ρ > 0.01) maka hal ini 
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Dengan Kecenderungan Perilaku Kecanduan Media Sosial Pada 
Siswa Kelas IX di SMP Negeri 55 Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh 

kesukaran. Bukan saja kesukaran bagi individu yang 

bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, masyarakat, 

bahkan sering kali bagi polisi. Hal ini disebabkan masa 

remaja merupakan masa transisi antara masa kanak – kanak 

dan masa dewasa. Masa transisi ini sering kali 

menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi 

yang membingungkan; di satu pihak ia masih kanak – kanak, 

tetapi di lain pihak ia sudah harus bertingkah laku seperti 

orang dewasa. Situasi situasi yang menimbulkan konflik 

seperti ini, sering menyebabkan perilaku – perilaku aneh, 

canggung dan kalau tidak dikontrol bisa menjadi kenakalan.1 

Salah satu pengguna media sosial adalah siswa. Siswa 

lebih rentan untuk menjadi pecandu media sosial. Kesibukan 

dan aktivitas yang banyak dari siswa biasanya membuat 

siswa menjadi tergantung pada media sosial. Menurut 

sebuah kajian terbaru, siswa Amerika tengah mengidap 

kecanduan dengan ponsel, media sosial, dan internet dengan 

gejala mirip kecanduan narkoba dan alkohol. Para peneliti 

Universitas Maryland  telah meminta 200 siswa 

menghentikan akses ke semua media selama satu hari penuh 

setelah 24 jam muncul banyak tanda - tanda penolakan dan 

kecemasan tanpa akses media dan jejaring sosial. Susan 

Moeller, direktur proyek penelitian dan profesor jurnalisme di 

Universitas itu mengatakan, banyak siswa menulis 

bagaimana mereka membenci terputusnya koneksi dengan 

                                                           
              1 Sarwono Sarlito, Pengantar Psikologi umum, Jakarta, PT Raja Grafindo, 2014, 
hlm 72 
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media, sama halnya dengan pergi tanpa teman dan 

keluarga.2 

Di Indonesia menurut data yang dihimpun oleh Internet 

World state pada 30 juni 2012 mendapati fakta bahwa 

pengguna internet di Indonesia merupakan terbesar ke 4 di 

Asia. Hasil survei menunjukkan banyak orang yang 

bergabung di media sosial karena beberapa sebab, yaitu 

agar tetap bisa berhubungan dengan teman-teman, adanya 

perasaan memiliki, membutuhkan infomasi dari orang lain, 

membentuk identitas diri dan ingin mendapat perhatian dari 

orang lain. Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemenkominfo) mengungkapkan bahwa pengguna internet 

di Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang. Dari angka 

tersebut, 95 persennya menggunakan internet untuk 

mengakses jejaring sosial atau media sosial. 3 

Menurut Hariyanti (dalam Sri, 2013) data Kementerian 

Komunikasi dan Informasi RI tahun 2011 menunjukkan 

terdapat 64% pengguna jejaring sosial di Indonesia adalah 

kelompok remaja, tingginya penggunaan jejaring sosial 

dikalangan remaja menunjukkan bahwa remaja begitu 

antusias dalam menggunakan media jejaring sosial untuk 

melakukan komunikasi. Perkembangan internet di Indonesia 

cukup pesat, mengimbangi perkembangan diluar negeri.4 

Remaja mengakses internet untuk memudahkan segala 

aktivitas di kehidupannya. Pemakaian internet diantaranya 

untuk sarana mencari data informasi, sarana hiburan melalui 

bermain game online, sarana komunikasi dengan 

menggunakan media sosial, bahkan untuk keperluan 

berbelanja dan berdagang banyak diantara mereka yang 

                                                           
2 McQuail, Denis, Teori Komunikasi Massa Buku. Jakarta. Salemba Humanika 

6th edition, 2011, hlm 77 
               3http://www.kemenkominfo.co.id ,  Diakses 30 september 2016 

  4http://www.kemenkominfo.co.id ,  Diakses 30 september 2016 

http://www.kemenkominfo.co.id/
http://www.kemenkominfo.co.id/
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menggunakan jasa shopping secara online di internet. 

Fenomena yang terjadi pada remaja saat ini adalah  remaja 

yang sibuk sendiri dengan handphone yang dimiliki untuk 

meng-update status atau memberi komentar walaupun 

individu sedang berjalan bersama dengan teman-temannya, 

remaja rela menghabiskan waktunya untuk bermain internet 

dan memilih tidak bermain dengan temannya. Kecanduan 

media sosial, khususnya dengan menggunakan perangkat 

mobile atau  handphone memberikan dampak yang buruk 

kepada manusia. Sebelum adanya handphone, orang –orang  

dengan mudah saling menyapa dan melakukan kontak. Saat 

ini banyak orang memiliki alasan untuk menghindar 

berkomunikasi secara langsung dan lebih memilih komunikasi 

dengan media sosial di perangkat handphone miliknya.  

Manusia hanya dianggap sebagai objek, bukan lagi manusia 

selayaknya mereka bertemu.5  

Peneliti juga melihat bahwa dampak media sosial yang 

semakin terasa adalah dengan adanya media sosial “dapat 

mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat”. 

Seperti saat sedang berkumpul bersama, sekarang banyak 

orang yang lebih mementingkan gadget mereka untuk 

berkomunikasi atau chat dengan orang lain daripada 

berkomunikasi saat berkumpul bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial mampu membawa penggunanya 

untuk terhubung dan menyatu dengan orang-orang atau 

kedaaan sekitar. Keadaan seperti itu disebut dengan 

keterhubungan, menurut Fromm (Feist & Feist, 2010)  

diartikan sebagai dorongan untuk menyatu dengan sebuah 

pribadi atau pribadi-pribadi lainnya. Sementara Baumeister 

dan Leary mengartikan keterhubungan sebagai 

                                                           
              5Goleman, D. (2007). Social Intelligence. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 
hlm 211 
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kecenderungan melekat pada individu untuk merasa 

terhubung dengan orang lain, yaitu untuk menjadi anggota 

kelompok, untuk mencintai dan peduli, serta dicintai dan 

diperhatikan. Lavigne, Vallerand, dan Crevier-Braud 

menganggap bahwa keterhubungan dapat dijelaskan dari 

cerminan rasa penerimaan (acceptance) yaitu perasaan 

dipahami dan diterima oleh orang lain, serta rasa keintiman 

(intimacy), yaitu perasaan melekat secara emosional dengan 

rekan-rekan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterhubungan 

adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk menyatu 

dan berhubungan dekat dengan orang lain.6 

Orang yang mendapatkan keintiman dan penerimaan diri 

yang baik dari lingkungannya akan cenderung lebih senang 

untuk berinteraksi secara langsung. Membuat mereka tidak 

terlalu mengutamakan interaksi melalui media sosial. Lain 

halnya ketika kebutuhan untuk merasa dekat dan diterima 

secara langsung itu tidak di dapatkan dengan baik, 

seseorang akan cenderung untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut melalui cara lain. Salah satunya dengan mencari 

pemenuhan kebutuhan untuk di cintai melalu media sosial.7 

Media sosial yang banyak dinikmati beberapa diantaranya 

adalah Facebook, Twitter, BBM, Instagram Path. Kemudahan 

dan kenyamanan yang diperoleh individu melalui media 

sosial tersebut dapat menjadi masalah apabila penggunanya 

melakukan secara berlebihan dan memnyebabkan adanya 

kecanduan. Menurut pandagan behavioristik, pengguna 

media sosial mendapatkan reward secara positif, melalui 

orang lain. Hal tersebut dikarekan media sosial telah 

memberikan arti mengenai pengalaman untuk mencintai, 

dicintai, diperhatikan, mendapat kenyamanan, merasa 

                                                           
6Feist, J., & Feist, G. J. (2010). Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika 

hlm 230 
7Yalda T. Uhls. (2016). Media Moms and Digital Dads. Solo : Metagraf hlm 75  
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kepuasan, dan walau tanpa interaksi tatap muka secara 

langsung dengan orang lain. 

Kecanduan sendiri dapat di artikan sebagai suatu kondisi 

dimana individu merasakan ketergantungan terhadap suatu 

hal yang disenangi pada berbagai kesempatan yang ada 

akibat kurangnya kontrol terhadap perilaku sehingga merasa 

terhukum apabila tidak memenuhi hasrat dan kebiasaannya. 

Sedangkan prilaku kecanduan internet pertama kali 

ditemukan oleh seorang ahli jiwa bernama Ivan Goldberg. 

Jenis kecanduan internet ada tiga yaitu; bermain games yang 

berlebihan, kegemaran seksual dan e-mail/pesan teks 

(chatting). Menurut (Arthur T .hovart ,1989) Kecanduan 

adalah”An activity or substance we repeated crave to 

experience,and for which we are willing if necessary to pay a 

price(or negative consequence)8 

Kecanduan atau adiksi biasanya ditandai dengan 

kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan pergaulan 

untuk melakukan hal yang disukai. Berikut ini beberapa 

tanda seseorang mulai kecanduan media sosial hingga tak 

bisa lepas dari gadget, seperti dirangkum detik health. (1) 

Selalu mengecek news feed di sosial media tiap 5 menit. 

Ketika kerap mengecek berita terbaru di ranah media sosial 

demi mengetahui apa yang tengah terjadi dengan teman 

Anda di dunia maya, bisa jadi Anda tengah kecanduan. 

Sebab, Anda bisa mengalami kondisi FOMO alias Fear of 

Missing Out. Terlalu sering update status, mengubah 

keterangan dan mengganti foto profil seolah ingin selalu 

muncul di timeline adalah perilaku yang perlu diwaspadai 

sebagai gejala kecanduan media sosial. (2) Cemas luar biasa 

saat ponsel tertinggal di rumah. Jika merasa sangat cemas 

bahkan panik, bukan karena khawatir tertinggal informasi si 

                                                           
8Kartono, Kartini. 2000. Hygiene Mental, Cetakan Ketujuh. Bandung: Mandar 

Maju. Hlm167 
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media sosial, bisa jadi mengalami FOMO yang 

dikombinasikan dengan nomophobia. (3) bersaing update 

info dengan teman. Salah satu tanda kecanduan media sosial 

yang kerap tidak disadari yakni merasa harus menyamai 

teman di media sosial yang sering memposting sesuatu. (4) 

Menarik diri dari pergaulan sosial. Jika seseoang yang 

kecanduan media sosial meski tetap bersosialisasi lewat 

media sosial tetapi tidak bergaul di dunia nyata maka hal itu 

tu tidak bisa dibilang sehat.9  

Menurut Turkle (2011) menyebutkan bahwa kemajuan 

teknologi dan perangkatnya menyebabkan komunikasi dan 

hubungan dengan orang lain semakin banyak serta luas. 

Akan tetapi, dalam konteks lain hubungan itu sekedar 

jaringan tekonologi. Tidak ada keintiman dan kedekatan di 

antara orang – orang yang terhubung sebagaimana yang ada 

di dunia nyata.10 

Untuk mengetahui sosial media apa saja yang akan 

digunakan dalam  proses penelitian, Fenomena kecanduan 

media sosial yang terlihat dari hasil observasi yang peneliti 

lakukan kepada siswa Kelas VIII dan IX SMP N 55 

Palembang. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti, peneliti telah menyebarkan kuisioner terbuka yang 

dibagikan pada siswa siswi tersebut didapatkan hasil bahwa 

sosial media yang sering digunakan  oleh siswa kelas IX lebih 

beragam dibandingkan dengan kelas VIII.  Akses sosial 

media di kelas XI sendiri didominasi  mengakses Facebook, 

BBM, Instagram, Twitter dan Path sedangkan di kelas VIII  

paling banyak mengakses Facebook, BBM dan Whatsapp 

saja, oleh karena itu  peneliti memutuskan untuk meneliti 

                                                           
9Yalda T. Uhls. (2016). Media Moms and Digital Dads. Solo : Metagraf hlm 103-

104 
10 Rully Nasrullah. 2016. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi. Bandung. Simbiosa Rekatama Media., hlm 212 
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siswa siswi di SMP N 55 Palembang dengan sosial media 

yang digunakan adalah Facebook, BBM, Instagram dan 

Twitter.11 

Hasil wawancara peneliti pada tanggal 8 Juli 2017 kepada 

salah seorang siswa dengan inisial "SA" yang duduk di 

bangku kelas VIII mengatakan bahwa sering sekali ia 

menggunakan smartphone yang ia punya dirumah maupun 

disekolah.12 

Dan seorang siswi  dengan inisial "MH" yang duduk di 

bangku kelas IX mengatakan juga ia sering menggunakan 

smartphone dan banyak siswa lainnya menggunakan 

smartphone padahal mereka sudah tahu larangan sekolah 

untuk membawa smartphone. Tidak sedikit juga diantara itu 

kedapatan memainkan smartphone dikelas.13 

Dalam islam tidak ada dalil khusus dari Al-Qur'an dan As-

Sunnah tentang hukum dari menggunakan jasa internet atau 

mengakses situs tersebut. Akan tetapi kaedah fiqhiyah 

mengatakan "hukum asal dari sesuatu adalah mubah 

(boleh)." Berangkat dari kaedah tersebut. Kita dapat 

meninjau bahwa hukum penggunaan jasa internet dan 

mengakses situs-situs yang tidak berbau unsur-unsur yang 

diharamkan maka hukumnya adalah mubah (boleh).14 

Kebanyakan orang betah berjam-jam di depan facebook 

atau media sosial lain, bisa sampai 5 jam bahkan seharian, 

namun mereka begitu tidak betah di depan Al Qur’an dan 

majelis ilmu. Ibnul Qayyim menyebutkan nasehat seorang 

sufi yang ditujukan pada Imam Asy Syafi’i. Ia berkata, 

                                                           
11 Observasi Pra Penelitian. Tanggal 8 Juli 2017 
12 Wawancara awal dengan subjek SA di SMP Negeri 55 Palembang. Tanggal 8 

Juli 2017 
13 Wawancara awal dengan subjek MH di SMP Negeri 55 Palembang. Tanggal 8 

Juli 2017 
14 F.X Purwanto(2014) Kepribadian dalam Psikologi Islam . Jakarta. PT Gunung 

Agung hlm 377 
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هَا باِلَحقِّ وَإِلاَّ اشْتَ غَلَتْكَ باِلبَاطِلِ   وَنَ فْسُكَ إِنْ أَشْغَلَت ْ
 

Jika dirimu tidak tersibukkan dengan hal-hal yang baik 

(haq), pasti akan tersibukkan dengan hal-hal yang sia-sia 

(batil). 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Jawabul Kafi 

bahwa, jika waktu hanya dihabiskan untuk hal-hal yang 

membuat lalai, untuk sekedar menghamburkan syahwat 

(hawa nafsu), berangan-angan yang batil, hanya dihabiskan 

dengan banyak tidur dan digunakan dalam kebatilan, maka 

sungguh kematian lebih layak bagi dirinya. (Al Jawabul Kafi, 

109)[6] 

Oleh sebab itu, mengetahui dan memahami apakah 

orang-orang tersebut mendapat pemenuhan atau kepuasan 

kebutuhan Keterhubungannya melalui media sosial, dapat 

menjadi pengetahuan baru tentang bagaimana manusia 

berinteraksi dan berhubungan secara online khususnya 

melalui media sosial. Dan apakah pemenuhan relatedness itu 

mempengaruhi prilaku kecanduan membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti Keterhubungan Dengan kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial pada siswa – siswi SMP 

Negeri 55 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas, penulis ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara keterhubungan dengan kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial pada siswa kelas IX SMP N 55 

Palembang? 

 

 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=2845731176684579410#_ftn6
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

keterhubungan dengan kecenderungan perilaku kecanduan 

media sosial pada siswa kelas IX SMP N 55 Palembang  

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoritis maupun praktis, seperti :  

1.4.1 Secara teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat pada ilmu psikologi pada umumnya dan 

psikologi kepribadian mengenai keterhubungan pada 

diri seseorang dan perilaku kecanduan 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin 

menggali lebih dalam. 

 
1.4.2 Secara praktis 
 

Manfaat lain dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dapat 
membantu memberikan informasi khususnya kepada orang tua, 
guru bimbingan konseling (BK) serta guru bidang akademik 
dalam upaya membimbing siswa-siswinya agar tidak terjadi 
perilaku kecanduan media sosial khususnya kecanduan 
menggunakan smartphone disekolah. 

 
1.5 Keaslian Penelitian 

 
Masalah sosial yang terkait dengan keterhubungan dan 

kecenderungan  perilaku kecanduan media sosial  telah banyak 
diangkat sebagai penelitian. Berikut adalah penelitian-penelitian 
yang berkaitan dengan itu.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Desi Tri Satriani 
dengan judul “Hubungan relatedness dengan intensitas 
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pengunaan jejaring sosial twitter pada mahasiswa”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara relatedness dengan intensitas penggunaan jejaring sosial 
Twitter pada mahasiswa, yang berarti relatedness yang tinggi 
diikuti oleh intensitas penggunaan jejaring sosial Twitter yang 
tinggi, dan sebaliknya relatedness yang rendah diikuti oleh 
intensitas penggunaan jejaring sosial Twitter yang rendah.15 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ursa Majorsy 
dengan judul “Hubungan antara keterampilan sosialisasi dan 
kecanduan situs jejaring sosial pada masa dewasa awal. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian, diketahui bahwa hipotesis 
yang telah dirumuskan diterima yang artinya terdapat hubungan 
antara keterampilan sosial dan kecanduan situs jejaring sosial 
pada masa dewasa awal. Arah hubungan adalah negatif, dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar (r) = - 0,167, hal ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi keterampilan sosial yang dimiliki 
seseorang maka semakin rendah kecanduan situs jejaring sosial, 
dan sebaliknya apabila semakin rendah keterampilan sosial yang 
dimiliki seseorang maka semakin tinggi kecanduan situs jejaring 
sosial.16 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Galuh Suari 
Aridarmaputri dengan judul “Pengaruh jejaring sosial terhadap 
kebutuhan afiliasi remaja di program Studi Psikologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat”. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan bahwa tidak adanya pengaruh antara 
jejaring sosial dengan kebutuhan Afiliasi. Hal tersebut diperoleh 
dari nilai segnifikan rxy = 0,534, p > 0,05. Berdasarkan kategori 
variabel jejaring sosial didapatkan 54 subjek (60%) pada 
kategori rendah, sedangkan pada variable kebutuhan afiliasi 
didapatkan 64 subjek (71,11%) pada kategori sedang. Sehingga 
kebutuhan afiliasi paling banyak terdapat pada kategori 
sedang.17 

                                                           
15 Desi Tri Satriani (2013) Hubungan relatedness dengan intensitas pengunaan 

jejaring sosial twitter pada mahasiswa. Vol 01 No 1 hlm 10 
16 Ursa Majorsy  (2013) Hubungan antara keterampilan sosialisasi dan kecanduan 

situs jejaring sosial pada masa dewasa awal. Vol. 5 hlm 81 
17 Galuh suari Aridarmaputri (2012) Pengaruh jejaring sosial terhadap 

kebutuhan afiliasi remaja di program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Lambung Mangkurat. Vol  2 No 7 hlm 5 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecenderungan Perilaku Kecanduan Media Sosial 

2.1.1 Pengertian  Kecenderungan  Perilaku Kecanduan 

Media Sosial 

 
Kecenderungan adalah suatu kecondongan seseorang 

bergerak ke suatu arah atau suatu tujuan tertentu. Menurut 

Gordon W. Allport, tokoh Psikologi kepribadian, menamakan 

kecondongan semacam disposisi pribadi. Sekalipun 

kecenderungan atau disposisi pribadi agak mirip dengan sikap, 

Allport menunjukan dengan jelas perbedaan antara kedua 

pengertian tersebut. Sikap terarah pada suatu objek tertentu, 

sedangkan kecenderungan bisa terarah pada banyak hal.18 

Kartono menyatakan bahwa kecenderungan adalah 

hasrat atau kesiapan-reaktif yang tertuju pada satu tujuan 

tertentu, ataupun tertuju pada suatu objek konkrit, dan selalu 

muncul secara berulang-ulang. 

Paulhan membagi kecenderungan dalam empat bagian 

yaitu:19 

a. Kecenderungan vital: lahap, rakus, kecenderungan 

minum-minuman keras, dan lain-lain. 

b. Kecenderungan Egoistis: kikir, cinta-diri individualistis, 

brutal, menyendiri, narsistis atau merasa paling “super”, 

dan lain-lain. kecenderungan sosial: 

c. kecenderungan berkumpul dengan orang lain 

(persahabatan), kerukunan, bergotong royong, hajat 

untuk berbuat baik, dan lain-lain. 

                                                           
18http://educ4study.com/pengertian-kecenderungan/, diakses 08 november 

2016 
19Kartini Kartono, Psikologi Umum, Bandung, Mandar Maju, 1996 , hlm. 21-22  

http://educ4study.com/pengertian-kecenderungan/
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d. Kecenderungan abstrak: jujur, adil, sadar akan 

kewajiban, munafik, menipu, mengoceh dan lain-lain. 

 Adapun kecenderungan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kecenderungan perilaku kecanduan media sosial. 

Berikut ini adalah definisi dari media sosial yang berasal dari 

berbagai literatur penelitian (lihat Fuchs, 2014: 35-36) :20 

a. Menurut Mandiberg (2012), Media sosial adalah media 

yang mewadahi kerja sama diantara pengguna yang 

menghasilkan konten (User generated content).  

b. Menurut Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak 

sosial merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan 

pengguna untuk berbagi (to share), bekerja sama (to co-

operate) di antara pengguna dan melakukan tindakan 

secara kolektif yang semuanya berada diluar kerangka 

institusional maupun organisasi 

c.  Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan 

perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun 

komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan 

dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. 

Media sosial memiliki kekuatan pada User generated 

content (UGC) di mana konten dihasilkan oleh pengguna, 

bukan oleh editor sebagaimana di insitusi media massa 

d.  Menurut Van Dijk (2013) media sosial adalah platform 

media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna  

yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 

kolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan 

antarpengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.  

                                                           
20 Rully Nasrullah. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi. Bandung. Simbiosa Rekatama Media. 2015, hlm 11 
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e.  Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial 

sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam 

arti saling berbagi antara individu (to be shared one-to-

one) dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja 

tanpa ada kekhususan individu.  

Kecanduan media sosial adalah ketika seseorang 

terdorong untuk menghabiskan banyak waktu di internet, di 

mana sisi kehidupan lain seperti hubungan dengan orang lain, 

bekerja, atau kesehatan membuat mereka menderita. Orang 

tersebut akan tergantung dalam menggunakan media sosial dan 

membutuhkan semakin banyak waktu untuk online untuk 

mencapai keinginan mereka yang tinggi.21 

Ketika seseorang sudah mengalami kecanduan maka 

mereka akan mempunyai dunia sendiri dimedia sosial. Mereka 

akan mulai meninggalkan dunia nyata. Orang tersebut akan 

mengalami kegelisahan atau cemas ketika tidak menggunakan 

media sosial dalam beberapa waktu tertentu.22 

Davis (Soetjipto, 2001) kecanduan (addiction ) 

merupakan sebagai bentuk ketergantungan secara psikologis 

antara seseorang dengan suatu stimulus, yang biasanya tidak 

selalu berupa suatu benda atau zat. Nurfajri (Nurmandia, dkk 

2012), Addictet of social media (kecanduan media sosial) adalah 

suatu gangguan psikofisiologis yang meliputi tolanrance 

(penggunaan dalam jumlah yang sama akan menimbulkan 

respon minimal, jumlah harus ditambah agar dapat 

membangkitkan kesenangan dalam jumlah yang sama), 

whithdrawal symptoms (khususnya menimbulkan tremor, 

kecemasan, dan perubahan mood), gangguan afeksi (depresi, 

sulit menyesuaikan diri), dan terganggunya kehidupan sosial 

                                                           
21 Surya yuyun. Pola Konsumsi dan Pengaruh Internet sebagau Media 

Komunikasi interaktif pada remaja. Surabaya. Erlangga.2012 hlm 51 
22 Aderson. Pengaruh lingkungan media online  terhadap anak.Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 2007. Hlm 53 
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(menurun atau hilang sama sekali, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas).23 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kecanduan adalah keadaan bergantung secara psikologis 

yang tidak sehat atau merugikan diri sendiri yang berlangsung 

terus menerus yang sulit diakhiri individu yang bersangkutan. 

 

2.1.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kecanduan 

Media Sosial 

 Menurut Baron dan Byrne faktor faktor yang 

mempengaruhi kecenderungan perilaku kecanduan media sosial 

dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu :24 

a. Sikap terhadap perilaku 

Sikap terhadap perilaku yang akan dilakukan dipengaruhi 

oelh keyakinan individu bahwa melakukan perilaku 

tertentu terhadap konsekuensi-konsekuensi yang akan 

terjadi pada individu. Keyakinan tentang konsekuensi 

perilaku terbentuk berdasarkan pengetahuan individu 

tentang perilaku tersebut, yang dipengaruhi dari 

pengalaman masa lalu dan informasi dari orang lain 

b.  Norma subjektif terhadap perilaku  

norma subjektif merupakan persepsi individu terhadap 

norma sosial untuk menampilak atau tidak menampilkan 

perilaku tertentu. Norma subjektif ditentukan oleh 

keyakinan normatif mengenai harapan – harapan 

                                                           
23 Rully Nasrullah. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi...hlm 109 
24Barbara Krahe, Perilaku Agresif, Yogyakarta , Pustaka Pelajar, 2005, Hlm. 

197 
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kelompok acuan atau orang tertentu yang dianggap 

penting terhadap individu dan motivasi indivudu untuk 

memenuhi atau menuruti harapan tersebut. Keyakinan 

normatif diperoleh dari informasi orang yang 

berpengaruh tentang apakah individu perlu, harus, atau 

dilarang melakukan perilaku tertentu dan dari 

pengalaman individu yang berhubungan dengan perilaku 

tersebut.  

Faktor – faktor yang mempegaruhi kecanduan menurut 

Azjen (Saputra 2011) adalah latar belakang individu sebagai 

berikut : (a) faktor pribadi yaitu sikap, kepribadian, nilai, kondisi 

emosi, intelegensi; (b) faktor sosial, yaitu : usia, jenis kelamin, 

ras dan etnis, pendidikan, pendapatan, religi/kepercayaan; (c) 

Informasi, yaitu: pengalaman, pengetahuan, media.25 

Dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

faktor – faktor yang mempengaruhi kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial yaitu, faktor pribadi, faktor sosial, dan 

Informasi. 

2.1.3 Jenis – Jenis Media Sosial 

 Banyak sumber, terutama liputan media maupun kajian 

literatur, yang membagi jenis media sosial. Ada yang 

berdasarkan model jaringan yang terbentuk, berdasarkan 

karakteristik penggunannya, sampai berdasarkan pada file  atau 

berkas apa saja yang disebarkan (sharing ) di antara pengguna. 

Dari berbagai sumber tersebut didapat kesimpulan bahwa 

setidaknya ada enam kategori besar untuk melihat pembagian 

media sosial menurut Rully, yakni : (1.) Media jejaring sosial 

(social networking ) (2.)Jurnal online (blog ) (3.) Jurnal online 

sederhana atau mokroblog (microblogging) (4.) Media berbagi 

                                                           
25Kindarto, Efek Bogging Dengan Media Sosial. Jakarta, PT. Elex Media 

Komputerindo, hlm 89 
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(media sharing) (5.) Penanda sosial (social bookmarking ) (6.) 

Media konten bersama atau Wiki. 

1.  Social Networking 

 Social Networking atau jejaring sosial merupakan medium 

yang paling popular dalam kategori media sosial. Medium 

ini merupakan sarana yang bisa dipergunakan pengguna 

untuk melakukan hubungan sosial, termasuk konsekuensi 

atau efek dari hubungan sosial tersebut, di dunia virtual. 

 Kehadiran situs jejaring sosial, seperti Facebook, 

merupakan media sosial yang digunakan untuk 

membuklikasikan konten, seperti profil, aktivitas, atau 

bahkan pendapat pengguna juga sebagai media yang 

memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam 

jejaring sosial di ruang siber. Fasilitas di Facebook seperti 

‘wall’’ bisa dimanfaatkan pengguna untuk 

mengungkapkan apa yang sedang disaksikan/dialami, 

bercerita tentang keadaan di sekitar dirinya, hingga 

bagaimana tanggapanya terhadap situasi, misalnya politik 

pada saat ini. Namun ada pula media sosial yang 

memfasilitasi para profesional, seperti LinkedIn.com yang 

menjadi medium memublikasikan riwayat hidup dan 

pekerjaan pengguna serta dimanfaatkan oleh pencari 

kerja maupun perusahaan.  

 Karakter utama dari jenis jejaring sosial adalah setiap 

pengguna membetuk jaringan pertemanan, baik terhadap 

pengguna yang sudah diketahuinya dan kemungkinan 

sering bertemu di dunia nyata (offline ) maupun 

membentuk jaringan pertemanan baru. Dalam banyak 

kasus, pembentukkan pertemanan baru ini berdasarkan 

pada sesuatu yang sama, misalnya hobi atau kegemaran, 

sudut pandang politik, asal sekolah/universitas, atau 

profesi pekerjaan.  
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2.  Blog  

 Blog merupakan media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengunggah aktifitas keseharian, 

saling mengomentari, dan berbagi, baik tautan web lain, 

informasi, dan sebagainya. Istilah blog  berasal dari kata 

”weblog”, yang pertama kali diperkenalkan oelh Jorn 

Berger pada 1997 merujuk pada jurnal pribadi online. 

 Karakter dari blog antara lain penggunanya adalah 

pribadi yang dipublikasikan juga terkait pengguna itu 

sendiri. Pada awalnya, blog cenderung dikelola oelh 

individu-individu, namun sesuai kebutuhan dan 

perkembangan jangkauan terhadap khalayak membuat 

perusahaan maupun institusi bisnis juga terjun mengelola 

blog. Konten yang dibangun oleh pemilik blog atau 

blogger cenderung berupa user experiences atau 

pengalaman pemilik. Kecuali untuk blog perusahaan, 

biasanya memuat aktifitas perusahaan dengan sudut 

pandang orang ketiga.  

3.  Microblogging  

 Tidak berbeda dengan jurnal online (blog ), 

microblogging merupakan jenis media sosial yang 

memfasilitasi pengguna untuk menulis dan 

memublikasikan aktivitasi serta atau pendapatnya. Secara 

historis, kehadiran jenis media sosial ini merujuk pada 

munculnya Twitter  yang hanya menyediakan ruang 

tertentu atau maksimal 140 karakter. Sama seperti media 

sosial lainnya, di Twitter pengguna bisa menjalin jaringan 

dengan pengguna lain, menyebarkan informasi, 

mempromosikan pendapat/pendangan pengguna lain, 

sampai membahas isi terhangat (trending topic ) saat itu 

juda dan menjadi bagian dari isu tersebut dengan turut 

berkicau (tweet) menggunakan tagar (hastag) tertentu. 
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4.  Media Sharing 

 Situs berbagi media (media sharing ) merupakan jenis 

media sosial yang memfasilitasi penggunaannya untuk 

berbagi media, mulai dari dokumen (file ) video, audio, 

gambar, dan sebagainya.  

5.  Social Bookmarking  

 Penanda sosial social bookmarking merupakan media 

sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, 

mengelola, dan mencari informasi atau berita tertentu 

secara online. 

 Informasi yang diberikan di media sosial ini bukanlah 

informasi yang utuh. Artinya, pengguna hanya disediakan 

informasi; bisa teks, foto, atau video, singkat sebagai 

pengantar yang kemudian pengguna akan diarahkan 

pada tautan sumber informasi itu berada. Cara kerjanya 

bisa seperti lemari katalog di perpustakaan. Lemari 

tersebut menyediakan beragam informasi terkait buku 

beserta nomor panggilanya yang disesuaikan dengan 

bidang ilmu maupun karakter dari buku tersebut. Namun, 

bagaimana informasi itu terpublikasi, di sinilah peran 

pengguna untuk memberikan label  atau tanda (hastag ) 

kemudian memasukkannya dalam situs social 

bookmarking. 

6.  Wiki  

 Media sosial selanjutnya adalah wiki atau media konten 

bersama. Mengapa disebut media konten bersama? 

Media sosial ini merupakan situs yang kontennyaa hasil 

kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus 

atau ensiklopedi, wiki menghadirkan kepada pengguna 

pengertian, sejarah, hingga rujukan buku atau tautan 

tentang satu kata. Dalam praktiknya, penjelasan – 

penjelasan tersebut dikerjakan oleh para pengunjung. 
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Artinya, ada kolaborasi atau kerja bersama dari semua 

pengunjung untuk mengisi konten dalam situs ini. 26 

Selanjutnya Evan Spiegel menjelaskan ada 5 media sosial 

yaitu: (1) Aplikasi Messaging biasa adalah aplikasi yang 

membuat kita bisa berbincang secara langsung dengan 

seseorang dalam jaringan teman. (2) Situs Microblogging adalah 

situs yang memajang konten visual. (3) Aplikasi untuk berbagi 

Foto dan Video adalah situs yang menunggah foto dan video 

melalui telpon genggam seperti Instagram. (4) Aplikasi untuk 

berbagi secara anonim adalah aplikasi yang digunakan orang 

untuk mengajukan petanyaan secara anonim. (5) Aplikasi Go-

Aware adalah aplikasi yang menghubungkan lokasi geografis 

dengan kiriman pengguna di media sosial.27 

Dari jenis – jenis media sosial dari kedua ahli diatas maka 

dapat disimpulkan, jenis media sosial antara lain : Media jejaring 

sosial (social networking ), Jurnal online (blog ), Jurnal online 

sederhana atau mokroblog (microblogging), Media berbagi 

(media sharing), Penanda sosial (social bookmarking ), Media 

konten bersama atau Wiki , Aplikasi Messaging  biasa , Aplikasi 

untuk berbagi Foto dan Video, Aplikasi untuk berbagi secara 

anonim, Aplikasi Go-Aware.  

 

2.2 Keterhubungan 

2.2.1 Pengertian Keterhubungan 

Fromm (Feist & Feist, 2010) menyebutkan 

keterhubungan sebagai kebutuhan manusiawi atau eksistensial 

pertama yang berarti dorongan untuk menyatu dengan sebuah 

pribadi atau pribadi-pribadi lainnya. Sementara Baumeister dan 

                                                           
26 Rully Nasrullah. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi...hlm 39-46 
27 Yalda T. Uhls. (2016). Media Moms and Digital Dads. Solo : Metagraf hlm 

103-104 
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Leary (Broeck, Vansteenkiste, De Witte, Lens & Soenens, 2010) 

mengartikan keterhubungan sebagai kecenderungan melekat 

pada individu untuk merasa terhubung dengan orang lain, yaitu 

untuk menjadi anggota kelompok, untuk mencintai dan peduli, 

serta dicintai dan diperhatikan28 

Menurut Ryan dan La Guardia (Vlachopoulos & 

Michailidou, 2006), keterhubungan mencerminkan keinginan 

untuk memiliki orang lain merespon dengan kepekaan dan 

kepedulian akan pengalaman mereka dan seseorang yang 

menyampaikan hal tersebut ialah mereka yang berarti dan 

dicintai. Jadi keterhubungan merupakan dorongan dari dalam diri 

seseorang untuk menyatu dan melekat dengan orang lain, untuk 

bisa mencintai dan dicintai, untuk peduli dan memperhatikan 

orang lain serta diperhatikan dan dianggap berarti oleh orang 

lain29  

Richer dan Vallerand (1998) mengidentifikasi dua dimensi 

penting dari keterhubungan yakni didefinisikan oleh rasa 

keintiman dan kedekatan antara dua orang atau lebih, juga rasa 

penerimaan yang mengatakan bahwa individu merasa dipahami 

dan didengarkan oleh orang-orang. Hal yang sama juga 

diutarakan oleh Lavigne, Vallerand, dan Crevier-Braud (Auzoult, 

2013), mereka menganggap bahwa keterhubungan dapat 

dijelaskan dari cerminan rasa penerimaan (acceptance) yaitu 

perasaan dipahami dan diterima oleh orang lain, serta rasa 

keintiman (intimacy), yaitu perasaan melekat secara emosional 

dengan rekan-rekan.30 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa Keterhubungan adalah suatu kedekatan dengan orang 

lain dan saling berhubungan secara positif. 
                                                           

28 Feist, J., & Feist, G. J. 2014. Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika 

hlm 230 
29 Yosep Iyus. 2003. Keperawatan Jiwa. Jakarta: Refika Aditama. Hlm 66 
30 Smet. B.( 1994). Psikologi Kesehatan. Jakarta: PT. Grasindo hlm 49 
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2.2.2 Dimensi - Dimensi Keterhubungan 

Dimensi - dimensi keterhubungan menurut Fromm 2014, 

menjelaskan ada tiga cara dasar bagi manusia untuk terhubung 

dengan dunia, yaitu: (1) kepasrahan, (2) kekuasaan, dan (3) 

cinta.31 

a. Kepasrahan  

Seorang dapat pasrah dengan orang lain, kelompok 

atau institusi agar menjadi satu dengan dunia. 

“Dengan cara ini keberadaanya sebagai individu tidak 

lagi terpisah dan ia menjadi bagian dari seseorang 

atau sesuatu yang lebih besar dari dirinya dan 

merasakan jati diri dalam hubungannya dengan 

kekuasaan yang dimiliki oleh siapapun tempat manusia 

tersebut memasrahkan dirinya” 

 b. Kekuasaan 

Sama halnya seperti orang – orang pasrah atau 

submitif mencari hubungan dengan orang – orang 

dominan, pencari kekuasaan menyambut orang – 

orang pasrah yang menjadi pasangannya. Ketika 

seorang dominan dan seorang pasrah (submisif) saling 

menemukan, mereka sering kali menciptakan 

hubungan simbiosis, yang memuaskan untuk 

keduanya. Walaupun simbiosis tersebut 

menyenangkan, hal ini menghalangi pertumbuhan 

menuju integritas dan kesehatan psikologis. Keduanya 

“hidup dari satu sama lain, memuaskan kebutuhan 

mereka akan kedekatan, namun kekurangan kekuatan 

                                                           
31 Feist, J., & Feist, G. J. (2014). Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba 

Humanika hlm 230 
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dari dalam diri sendiri dan ketergantungan diri yang 

membutuhkan kebebasan dan kemandirian”. 

Orang – orang dalam hubungan simbiosis saling 

tertarik bukan disebabkan oleh cinta, namun karena 

putus asa dalam memenuhi kebutuhan akan 

keterhubungan, yang tidak akan terpuaskan secara 

utuh dengan hubungan seperti itu. Kesatuannya 

didasari oleh rasa permusuhan. Orang – orang dalam 

hubungan simbiosis menyalahkan pasangan mereka 

karena mereka tidak memuaskan kebutuhan yang lain 

secara utuh. Mereka akan mencari kepasrahan atau 

kekuasaan tambahan dan hasilnya, mereka akan 

semakan bergantung pada pasangan mereka dan 

semakin tidak individual.  

 c. Cinta  

Fromm percaya bahwa cinta adalah satu –satunya 

jalan untuk seseorang bersatu dengan dunia dan 

dalam waktu yang sama, mencapai individualitas dan 

integritas. Ia mendefinisikan cinta sebagai, “kesatuan 

dengan seseorang atau sesuatu di luar diri dengan 

kondisi memegang teguh dan integritas diri sendiri. 

Cinta meliputi persamaan dan berbagi dengan orang 

lain, namun tetap membiarkan orang mendapat 

kebebasan untuk menjadi unik dan terpisah. Cinta 

membiarkan seseorang untuk memuaskan kebutuhan 

mereka akan keterhubungan tanpa mengorbankan 

integritas dan kemandirian. Dalam cinta, dua orang 

dapat menjadi satu, namun tetap terpisah.  
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2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterhubungan 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keterhubungan seseorang, yaitu:32 

       a.Gender 

Gender juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

keterhubungan seseorang (Ryff & Keyes, 1995). Dalam 

penelitiannya, ditemukan bahwa wanita memiliki 

pertumbuhan pribadi dan hubungan positif dengan orang 

lain yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pria. 

       b.Usia 

Penelitian yang dilakukan oleh Ryff dan Keyes (1995) 

menemukan bahwa usia ternyata dapat mempengaruhi 

seseorang. Penelitian tersebut melibatkan tiga kelompok 

usia (muda, dewasa madya, dan lansia) pada aspek yang 

bersifat multidimensional. Pada dimensi pertumbuhan 

pribadi dan tujuan hidup, ditemukan terdapat penurunan 

skor dari usia muda sampai dengan lansia. Hal ini berarti 

bahwa individu yang lebih muda memiliki pertumbuhan 

pribadi dan tujuan hidup yang lebih tinggi daripada 

dewasa madya. Sedangkan dewasa madya memiliki nilai 

yang lebih tinggi daripada lansia pada kedua aspek. 

Secara singkat, dapat dikatakan bahwa dimensi 

pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup mengalami 

penurunan seiring dengan bertambahnya usia. Namun, 

penelitian tersebut menemukan adanya peningkatan skor 

pada dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan 

seiring dengan bertambahnya usia. Sedangkan pada dua 

dimensi lain, yaitu penerimaan diri dan hubungan positif 

dengan orang lain, tidak ditemukan adanya perbedaan 

                                                           
32 Feist, J., & Feist, G. J. 2014. Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika 

hlm 231 
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yang signifikan diantara subjek dengan usia berbeda 

tersebut. 

       c.Status Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap 

keterhubungan seseorang. Penelitian oleh Wilkinson, 

Walford dan Espnes (2000) menemukan bahwa 

ketidaksetaraan status sosial ekonomi pada suatu negara 

berkembang dapat dikaitkan dengan ketidaksetaraan 

kesehatan mental individu di dalamnya; dimana hal ini 

akan berakibat terhadap kesejahteraan seseorang 

maupun komunitas. Selanjutnya, status sosial ekonomi 

berhubungan dengan dimensi penerimaan diri, tujuan 

hidup, penguasaan lingkungan dan pertumbuhan diri 

(Ryff, Magee, Kling,& Wing, 1999; Ryan & Deci, 2001). 

      d.Pendidikan 

Pendidikan juga merupakan faktor lainnya. Pendidikan 

yang semakin tinggi akan mengakibatkan individu memiliki 

berbagai macam solusi atas permasalahan yang 

dimilikinya. Pendidikan akan berpengaruh terhadap 

dimensi tujuan hidup seseorang (Ryff, Magee, Kling & 

Wing, 1999. 

 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi 

keterhubungan seseorang, yaitu : 

a. Etika  

 Menyangkut perilaku manusia yang bisa diberi nilai 

atau predikat secara normatif sebagai “baik” atau 

“buruk” 

 Penilaian ini bisa normatif karena bisa terjadi 

perbedaan norma dalam pergaulan hidup sehari-

hari 

b. Motivasi 

 Adanya dorongan untuk menjalankan tugasnya 

secara optimal. 
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 Dapat meningkatkan kualitas kerja. 

 Ada kemauan untuk berbuat yang terbaik bagi 

orang lain. 

c.Komunikasi  

 Maksud dan keinginan harus tersampaikan dan 

dapat diterima dengan baik.  

 Bila berjalan dengan efektif akan memengaruhi 

pencapaian kepuasan individu, organisasi, dan 

perusahaan. 

d. Keramahtamahan 

 Sikap yang memunculkan rasa nyaman, aman, 

puas, memenuhi kebutuhan fisik-sosial-psikologis. 

 Dapat menyenangkan hati orang lain.33 

Dari faktor – faktor yang mempengaruhi keterhubungan 

maka, dapat disimpulkan faktor – faktor yang mempengaruhi 

keterhubungan yaitu: Gender, Usia, Status Sosial, Ekonomi, 

Pendidikan, Etika, Motivasi, Komunikasi, Keramahtamahan 

  

2.2.4 Ciri – ciri Keterhubungan 

 Manusia memiliki kebutuhan dasar yang bersifat 

heterogen. Setiap orang pada dasarnya memiliki kebutuhan yang 

sama, akan tetapi karena budaya, maka kebutuhan tersebutpun 

ikut berbeda. Dalam memenuhi kebutuhan manusia 

menyesuaikan diri dengan prioritas yang ada. Lalu jika gagal 

memenuhi kebutuhannya, manusia akan berpikir lebih keras dan 

bergerak untuk berusaha mendapatkannya.34 

 Selanjutnya salah satu keterhubungan pada tingkat yang 

lebih tinggi yang harus dipenuhi oleh individu menurut Abraham 

                                                           
33 Sunaryo Wowo. Biopsikologi Pembelajaran Perilaku. Bandung: Alfabeta. 

2014, hlm 56 
34 F.X Purwanto(2014) Kepribadian dalam Psikologi Islam . Jakarta. PT Gunung 

Agung hlm 132 
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Maslow. Keinginan untuk persahabatan, mencari pasangan dan 

keinginan untuk menjadi bagian dari sebuah keluarga adalah 

pencerminan dari kebutuhan ini. Kekurangan dalam tingkat ini 

yang disebabkan karena kelalaian, penghindaran, atau 

pengucilan, dsb, dapat mempengaruhi kemampuan individu 

untuk membentuk dan mempertahankan hubungan emosional 

yang signifikan pada umumnya, seperti: persahabatan, 

keintiman, keluarga. Menurut Maslow, manusia perlu merasakan 

rasa memiliki dan penerimaan di antara kelompok-kelompok 

sosial mereka, tidak peduli apakah kelompok-kelompok besar 

atau kecil.35 

 Maka dari uraian diatas ciri – ciri keterhubungan adalah 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia menyesuaikan diri dengan 

prioritas yang ada. Lalu jika gagal memenuhi kebutuhannya, 

manusia akan berpikir lebih keras dan bergerak untuk berusaha 

mendapatkannya baik dalam hal keinginan untuk persahabatan, 

mencari pasangan dan keinginan untuk menjadi bagian dari 

sebuah keluarga adalah pencerminan dari kebutuhan ini. 

 

2.3 Perspektif Islam Tentang Keterhubungan  dan 

Kecenderungan Perilaku Kecanduan Media Sosial  

  
 Keterhubungan merupakan kecenderungan melekat pada 
individu untuk merasa terhubung dengan orang lain, yaitu untuk 
menjadi anggota kelompok, untuk mencintai dan peduli, serta 
dicintai dan diperhatikan.36 

Dalam Islam manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, 
juga karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan 
untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusia juga 
tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di 

                                                           
35 Feist, J., & Feist, G. J. 2014. Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika 

hlm 331 
36https://ummisamanm.wordpress.com/2013/01/31/hubungan-manusia-

dengan-tuhan-sesama-dan-alam Diunduh pada tanggal 4 Juli 2017 
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tengah-tengah manusia. Tanpa bantuan manusia lainnya, 
manusia tidak mungkin bisa berjalan dengan tegak.  

Allat SWT menekankan kepada manusia agar berbuat 
baik kepada orang lain atau kepada alam lingkungannya, 
sebagaimana Allah berbuat baik kepadanyan :  

                       

                      

      

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. 

Seseorang yang berbuat baik kepada orang lain atau 
kepada alam lingkungannya, pada hakekatnya dia berbuat baik 
kepada dirinya sendiri, demikian pula sebaliknya, jika seseorang 
berbuat jahat kepada orang lain atau lingkungannya, maka 
berarti dia berbuat jahat kepada dirinya sendiri atau dia akan 
terkena jatah atau perbuatannya. Sesuai dengan sabda 
Rasulullah SAW, yang artinya “Sebaik – baik kamu ialah sebaik 
baik akhlakmu” (H.R Bukhari, Muslim, Ahmad dan Tirmidzi, dari 
Ibnu Umar) 

Sesuai dengan fitrahnya, manusia suka berbuat baik atau 
suka menerima kebaikan dari orang lain. Ayat diatas sekalipun 
nampaknya dengan kata anjuran, sebenarnya itu hanya 
mengingatkan kepada manusia agar kembali kepada asal 
kejadiannya atau fitrahnya, yakni makhluk yang baik dan 
bersih.37 

                                                           
37 Abdul Mujieb. Petunjuk Islam Tentang Pengabdian Kepada Allah. Rembang. CV 

Bintang Pelajar, 1988. Hlm 215-217 
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Dengan bantuan orang lain, manusia bisa menggunakan tangan, 
bisa berkomunikasi atau bicara, dan bisa mengembangkan 
seluruh potensi kemanusiaannya. Selain itu, manusia diciptakan 
dari berbagai karakteristik, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa 
agar saling mengenal satu sama lain.38 

                                

                       

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetetahui lagi Maha 

Mengenal.” (Al-Hujurat: 13) 

Maksudnya, sesama orang mukmin sebab antara seorang 

mukmin yang lain merupakan satu tubuh. Manakala salah satu 

anggota dari tubuh itu dilanda cedera, maka seluruh tubuh itu 

merasakan sakitnya. (Al-Hadist).39 Orang yang sering 

berinteraksi dengan kita. Jika sedang mengalami kesulitan 

ataupun membutuhkan bantuan, orang itulah yang diharapkan 

segera memberikan bantuan. Oleh karena itu hubungan baik 

dengan tetangga harus kita jaga, seperti dalam firman Allah 

SWT sebagai berikut: 

                      

                                

                                                           
38 Mujiono, I. Ibadah dan Akhlak dalam Islam: Cetakan kedua. Yogyakarta: UII 

Press Indonesia. 2002. hlm 86 
39 Bachtiar Surin. Terjemah & Tafsir Al-Qur’an 30 Juz. Bandung. 1978. Hlm 1183 
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Yang artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh , dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri”. (QS. An-Nisa ayat 36) 

Maksudnya sekalipun tetangga jauh, itu bukan muslim, 
yang dimaksud adalah teman dalam perjalanan atau yang 
lainnya. Dalam perspektif islam, dalam kehidupan manusia Allah 
itu memberikan rahmat kepada seluruh mahkluk, termasuk 
kepada manusia. Dengan rahmat inilah manusia diberi 
kesenangan berupa terciptanya teknologi internet. 

 

2.4 Hubungan Antara Keterhubungan dan 

Kecenderungan Perilaku Kecanduan Media sosial  

 

 Jika dilihat di zaman saat ini, remaja telah mengalami 

pergeseran dari apa yang diartikan sesungguhnya. Remaja 

banyak menghabiskan waktu yang kurang bermanfaat dan 

mengalami kegagalan dalam mengkontrol dirinya dalam 

memenuhi tugas perkembangannya. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil sampel remaja karena pada masa tersebut, ada dua 

hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan lingkungan. 

Kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik di 

dalam diri remaja yang membuat remaja relatif bergejolak 
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dibandingkan masa perkembangan lainnya (strom and stress 

period).40 

Siswa SMP merupakan remaja yang dikatagorikan 
sebagai remaja awal yaitu dimulai usia 13 tahun dan berakhir 
sekitar usia 16 tahun. Masa remaja dikenal sebagai masa badai 
dan tekanan (strom and stress).41 Remaja pada masa ini jika 
mendapatkan keintiman dan penerimaan diri yang baik dari 
lingkungannya akan cenderung lebih senang untuk berinteraksi 
secara langsung. Membuat mereka tidak terlalu mengutamakan 
interaksi melalui media sosial. Lain halnya ketika kebutuhan 
untuk merasa dekat dan diterima secara langsung itu tidak di 
dapatkan dengan baik, seseorang akan cenderung untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut melalui cara lain. Salah satunya 
dengan mencari pemenuhan kebutuhan untuk di cintai melalu 
media sosial.  

Tetapi jika tidak bisa mengkontrol dalam penggunaan 
media sosial, kecendrungan perilaku kecanduan akan muncul. 
Kecanduan sendiri dapat di artikan sebagai suatu kondisi dimana 
individu merasakan ketergantungan terhadap suatu hal yang 
disenangi pada berbagai kesempatan yang ada akibat kurangnya 
kontrol terhadap perilaku sehingga merasa terhukum apabila 
tidak memenuhi hasrat dan kebiasaannya. Sedangkan prilaku 
kecanduan internet pertama kali ditemukan oleh seorang ahli 
jiwa bernama Ivan Goldberg.  

Berdasarkan uraian di atas, penyebab anak yang 
kecanduan semakin terasa adalah dengan adanya media sosial 
“dapat mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat”. 
Seperti saat sedang berkumpul bersama, sekarang banyak orang 
yang lebih mementingkan gadget mereka untuk berkomunikasi 
atau chat dengan orang lain daripada berkomunikasi saat 
berkumpul bersama. Seseorang yang mempunyai keterhubungan 
yang baik mampu menjalin hubungan yang hangat dengan 
orang lain, menunjukkan rasa afeksi dan empati terhadap orang 
lain, peduli terhadap kesejahteraan orang lain, dan memahami 

                                                           
40Erman Amti dan Prayitno. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 

Rineka Cipta. 2004, hlm 138 
41 Smart Aqila, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Medsos  Jogjakarta, A 

plus books, 2010, hlm 267 
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bahwa di dalam hubungan interpersonal diperlukan prinsip 
memberi dan menerima.42 Contoh lain dari kehadiran media 
sosial selain adanya kecanduan (addicted) untuk mengakses 
media sosial, juga menyebabkan lunturnya ruang privasi dengan 
ruang publik. Ada beberapa kasus pengguna media sosial yang 
mengungkapkan kondisi dirinya, persoalan pribadi, dan 
memublikasikannya di dunia online yang akhirnya diketahui 
publik.  

Berlandaskan dari uraian di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa kebutuhan akan keterhubungan baru akan terpenuhi 
ketika seseorang mengalami rasa kebersamaan dan 
mengembangkan hubungan yang dekat dan akrab dengan orang 
lain. Banyaknya pengguna media sosial sekarang ini bisa jadi 
menggambarkan tingginya minat untuk keterhubungan di era 
pesatnya kemajuan teknologi seperti sekarang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
42 McQuail, Denis, Teori Komunikasi Massa Buku. Jakarta. Salemba Humanika 6th 

edition, 2011, hlm 77 
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2.5  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6    Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara keterhubungan 

dengan kecenderungan perilaku kecanduan media sosial pada 

siswa kelas IX SMP Negeri 55 Palembang.

Keterhubungan 

keterhubungan sebagai 

kebutuhan manusiawi 

atau eksistensial pertama 

yang berarti dorongan 

untuk menyatu dengan 

sebuah pribadi atau 

pribadi-pribadi lainnya. 

 

 

Kecenderungan Perilaku 

Kecanduan Media Sosial 

ketika seseorang terdorong 

untuk menghabiskan banyak 

waktu di internet, di mana sisi 

kehidupan lain seperti 

hubungan dengan orang lain, 

bekerja, atau kesehatan 

membuat mereka menderita. 

Menurut Turkle (2011) menyebutkan bahwa kemajuan teknologi dan 

perangkatnya menyebabkan komunikasi dan hubungan dengan orang 

lain semakin banyak serta luas. Akan tetapi, dalam konteks lain 

hubungan itu sekedar jaringan tekonologi. Tidak ada keintiman dan 

kedekatan di antara orang – orang yang terhubung sebagaimana 

yang ada di dunia nyata 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1     Jenis Penelitian 

 Penelitian ini mengkaji hubungan antara kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial dengan keterhubungan. 

Berdasarkan pendekatan penelitian, peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan 

dari hasilnya.43  

Jenis dari penelitian ini adalah korelasional yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan di antara variabel-variabel yang diteliti.44 Menurut 

Suryabrata, penelitian korelasional adalah penelitian yang 

bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel 

berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain 

berdasarkan koefisien korelasi. Dengan penelitian korelasional, 

pengukuran terhadap beberapa variabel serta saling hubungan 

antara variabel-variabel tersebut dapat dilakukan secara 

serentak dalam kondisi yang realistik.45 

 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiono variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis 
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau 

                                                           
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi 

Revisi), Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm 12   
44Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, hlm 21 
45Suryabrata,S, Metodelogi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persasda, 2006, hlm  
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objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang 
lain atau satu objek dengan objek yang lain.46 
 Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah 
“Keterhubungan dengan kecenderungan perilaku kecanduan 
media sosial pada siswa kelas IX SMP N 55 Palembang” Variabel 
yang digunakan dalam penelitian dibagi dua, yaitu : 
a. Variabel bebas (X)  :Keterhubungan  

b. Variabel Terikat (Y) :Kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial 

3.3  Definisi Operasional Penelitian 

 Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai 
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 
variabel tersebut yang dapat diamati.47 Adapun variabel 
penelitian ini yaitu : 
 
3.3.1 Skala keterhubungan 
 Keterhubungan sebagai kebutuhan manusiawi atau 

eksistensial pertama yang berarti dorongan untuk menyatu 

dengan sebuah pribadi atau pribadi-pribadi lainnya. Alat ukur 

dalam penelitian ini terdiri Skala Keterhubungan disusun sendiri 

oleh peneliti berdasarkan dimensi yang diungkap menurut 

Fromm, menjelaskan ada tiga cara dasar bagi manusia untuk 

terhubung dengan dunia, yaitu: (1) kepasrahan, (2) kekuasaan, 

dan (3) cinta48 

 
3.3.2 Skala kecenderungan perilaku kecanduan media 
sosial 

Kecanduan media sosial adalah ketika seseorang 

terdorong untuk menghabiskan banyak waktu di internet, di 

mana sisi kehidupan lain seperti hubungan dengan orang lain, 

                                                           
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2014, hlm 38 
47Azwar, Metode Penelitian …, Hlm 74.  
48 Feist, J., & Feist, G. J. (2014). Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika 

hlm 230 
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bekerja, atau kesehatan membuat mereka menderita. Alat ukur 

dalam penelitian ini terdiri Skala Kecanduan media sosial yaitu 

diambil dari jenis jenis media sosial. (1.) Media jejaring sosial 

(social networking ) (2.) Jurnal online (blog ) (3.) Jurnal online 

sederhana atau mokroblog (microblogging) (4.) Media berbagi 

(media sharing) (5.) Penanda sosial (social bookmarking ) (6.) 

Media konten bersama atau Wiki.49 

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 
 Menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.50 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 55 
Palembang. Alasan peneliti memilih siswa-siswi SMP kelas IX 
karena bahwa siswa-siswi kelas IX merupakan masa dimana 
anak merasa bahwa dirinya yang paling berkuasa, dan sudah 
memasuki usia yang sedikit banyak sudah dapat mengerti 
tentang baik buruk perilaku yang dilakukan. Adapun populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 250 siswa yaitu, seluruh kelas IX 
SMP Negeri 55 Palembang, dimana terdapat 7 kelas. 
 
3.4.2 Sampel 

 Menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya 
menurut Purwanto sampel adalah sebagian dari populasi yang 
memiliki ciri yang sama dengan populasi.51 Sedangkan sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan melihat tabel pemgambilan 
sampel yang dikembangkan oleh Issac dan Michael52 pada 

                                                           
49 Rully Nasrullah. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi...hlm 39-46 
50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D …, hlm 80. 
51Purwanto, Metodeologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2010, hlm 241 
52Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R dan D. bandung, Alfabeta, 2013, 

hlm 86-87 
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jenjang 250  dengan taraf kesalahan 5% yaitu 146 orang siswa 
siswi kelas IX SMP N 55 Palembang.  
 Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini 
pengambilan sampel bersifat tidak acak, dimana sampel dipilih 
berdasarkan pertimbangan – pertimbangan tertentu. Sampel 
didalam penelitian ini adalah : 

a. Terdaftar sebagai siswa sekolah SMP N 55 Palembang 

berjenis kelamin laki – laki dan perempuan. 

b. Usia 13-15 tahun 

c. Status siswa atau siswi aktif 

 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.53Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk skala. Skala adalah suatu metode penelitian dengan 
menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang berisi 
aspek-aspek yang hendak diukur dan harus dijawab atau 
dikerjakan oleh subjek, dan berdasarkan atas jawaban atau isian 
tersebut.54 Penggunaan skala pada penelitian ini didasarkan atas 
karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi yang dikemukakan 
oleh Azwar, yaitu: 55 
a. Stimulus atau item dalam skala psikologi berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut 

yang hendak diukur melainkan indikator perilaku dari atribut 

yang bersangkutan. 

b. Atribut psikologi diungkap secara tidak langsung lewat 

indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk 

aitem-aitem, maka skala psikologi selalu berisi banyak aitem. 

c. Respon subjek tidak diklasifikasi sebagai jawaban “benar” 

atau “salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang yang 

diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
                                                           

53Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D …, hlm 105. 
54Sumandi Suryabrata. Metode Penelitian. Jakarta: Rajawali, 2009, hlm 15. 
55Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi.Yogyakarta. Pustaka Pelajar. Edisi 

2, 2013. hlm 6 
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 Metode skala dipilih karena berdasarkan asumsi bahwa 
(1) subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya, (2) 
apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya, (3) interpretasi subjek terhadap 
pernyataan-pernyataan yang disajikan kepadanya adalah sama 
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. Untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini digunakan alat ukur sebagai berikut: 
 Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
3.5.1  Skala Keterhubungan 

Tabel 1 

Pedoman Penilaian Skala Keterhubungan 

 
Alternatif Jawaban 

Skor Item 

Item 
favorable 

Item unfavorable 

SS (sangat sesuai) 1 4 

S (sesuai) 2 3 

TS (tidak sesuai) 3 2 

STS(sangat tidak 
sesuai) 

4 1 

 Distribusi penyebaran aitem dari tiap-tiap komponen 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

Blue Print Skala Keterhubungan 

No Aspek-aspek Indikator 
No Item 

Jm

l  

Favorable Unfavorable  
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1 Kepasrahan  

Seorang dapat 

pasrah dengan 

orang lain, 

kelompok atau 

institusi agar 

menjadi satu 

dengan dunia 

1,7,13,19,2

5,31,37,43,

49,55 

4,10,16,22,28,34,

40,46,52,58 

20 

2 Kekuasaan  

Orang – orang 

yang mencari 

orang pasrah 

menjadi 

pasangannya 

2,8,14,20,2

6,32,38,44,

50,56 

5,11,17,23,29,35,

41,47,53,59 

20 

3 Cinta 

Kemampuan 

individu untuk 

lepas atau bebas 

dari norma-

norma yang 

mengaturnya dan 

kemampuan 

untuk mengatur 

hidupnya sendiri. 

3,9,15,21,2

7,33,39,45,

51,57 

6,12,18,24,30,36,

42,48,54,60 

20 

 

JUMLAH 

TOTAL 

 30 30 60 

 

3.5.2 Skala kecenderungan perilaku kecanduan media 

sosial 

Tabel 3 

Pedoman penilaian kecenderungan perilaku kecanduan 

media sosial 
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Alternatif 
Jawaban 

  Skor Item 

Item favorable Item unfavorable 

S (Selalu) 4 1 

S (Sering) 3 2 

KK (kadang 
kadang) 

2 3 

TP (Tidak 
pernah) 

1 4 

  
 Aitem pertnyataan tersebut berjumlah 60 aitem. Jenis 
pernyataan dalam skala pemahaman/penalaran moral ini 
diberikan dalam dua bentuk pernyataan yaitu favourable dan 
unfavourable, masing-masing berjumlah 30 pernyataan. 
Distribusi penyebaran aitem dari tiap-tiap komponen dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 

Blue Print Skala kecenderungan perilaku kecanduan 

media sosial 

 

No Aspek-aspek Indikator 
No Item 

Jml 
Favorable Unfavorable 

1 

Media 

jejaring 

sosial (social 

networking ) 

 Hasrat ingin 

populer 

 Mengejar 

ketenaran 

1,13,25,37,4

9 

7,19,31,43,5

5 
10 
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2 
Jurnal online 

(blog ) 

 Mendambakan 

“like” 

 Hasrat ingin 

disukai 

2,14,26,38,5

0 

8,20,32,44,5

6 

10 

3 

Jurnal online 

sederhana 

atau 

mokroblog 

(microbloggi

ng) 

 Untuk menjadi 

pusat 

perhatian 

3,15,27,39,5

1 

9,21,33,45,5

7 

10 

4 

Media 

berbagi 

(media 

sharing) 

 Memamerkan 

kehidupan 

sehari – hari 

 Dapat 

menghubungi 

teman melalui 

pesan 

perangkat 

mobile 

4,16,28,40,5

2 

10,22,34,46,

58 

10 

 

5 

Penanda 

sosial (social 

bookmarking 

 media sosial 

yang bekerja 

untuk 

mengorganisasi

, menyimpan, 

mengelola, dan 

mencari 

informasi atau 

berita tertentu 

secara online. 

5,17,29,41,5

3 

11,23,35,47,

59 

10 
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6 

Media 

konten 

bersama 

atau Wiki. 

 

Media sosial ini 

merupakan situs 

yang kontennyaa 

hasil kolaborasi 

dari para 

penggunanya 

6,18,30,42,5

4 

12,24,36,48,

60 

10 

 

JUMLAH 

TOTAL 

 30 30 
60 

 

3.6      Validitas Dan Reliabilitas 

3.6.1  Validitas 

  Robert dan Dennis mendefinisikan validitas sebagai 
kesepakatan antara nilai tes atau pengukuran dan kualitasnya 
yang dipercaya untuk mengukur.56 Menurut Azwar, validitas 
adalah ketetapan dan kecermatan instrument dalam 
menjalankan fungsi ukuranya. Artinya, validitas menunjuk pada 
sejauh mana skala itu mampu mengungkap dengan akurat dan 
teliti data mengenai atribut yang dirancang untuk 
mengukurnya.57 
  Seleksi terhadap item-item skala keterhubungan dan 
kecenderungan perilaku kecanduan media sosial yang akan 
digunakan dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Menurut Cronbach, koefisien validitas 
yang berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50 telah dapat 
memberikan kontribusi yang baik (dianggap memuaskan) 

                                                           
56Robert M. Kaplan dan Dennis P.Saccuzzo, Pengukuran Psikologi: Prinsip, 

Penerapan, dan Isu, Jakarta: Salemba Humanika.,2009, Hlm 133. 
57Azwar, Penyusunan Skala Psikologi…, hlm 10 
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terhadap efisiensi suatu lembaga pelatihan.58 Apabila jumlah 
aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupijumlah yang 
diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit 
batas kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang 
diinginkan dapat tercapai.59perhitungan validitas alat ukur dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan menggunakan program 
Statistical Programme for Social Science (SPSS) versi 20.00 for 
windows. 
 
3.6.2 Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat kekonsistensian dan 

keajegan dari suatu alat ukur yang digunakan. Artinya, 

reliabilitas ini ingin melihat apakah suatu alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur apa yang ingin diukur tersebut tetap 

konsisten atau tidak ketika pengukuran diulang kembali. Untuk 

mengukur tingkat kekonsistensian ini metode yang sering 

digunakan adalah analisis alpha cronbach 

Dengan menggunakan analisis alpha cronbach, suatu alat 

ukur dikatakan reliabel ketika memenuhi batas minimum skor 

alpha cronbach 0,6. Artinya, skor reliabilitas alat ukur yang 

kurang dari 0,6 maka dianggap kurang baik, sedangkan skor 

reliabilitas 0,7 dapat diterima dan dianggap baik bila mencapai 

skor reliabilitas 0,8. Sehingga dapat dikatakan bahwa skor 

reliabilitas semakin mendekati angka 1, maka semakin baik dan 

tinggi skor reliabilitas alat ukur yang digunakan.60Untuk 

mengukur reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 20.00 

for windows. 

 

 

                                                           
58Azwar, Penyusunan Skala Psikologi…, hlm 43 
59Azwar, Penyusunan Skala Psikologi…, hlm 86  
60Alhamdu.Analisis Statistik Dengan Program SPSS. Palembang: NoerFikri Offset. 

2016. hlm 48 
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3.7 Metode Analisis Data 

 Metode analisis data dalam penelitian ini, dilakukan 
dalam dua tahap uji prasyaratan dan  uji hipotesis. Uji 
prasayarat meliputi: (1) Uji normalitas, dan (2) Uji linieritas 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas disini digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak.Dalam program 
SPSS metode uji normalitas yang sering digunakan adalah uji 
Liliefors dan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z). 
Namun mulai SPSS 22 metode uji One Sample KS-Z ini sudah 
dirubah menggunakan nilai Liliefors dengan ketentuan data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05.61 

b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan sebagai prasyarat untuk melakukan 
analisis dengan menggunakan korelasi pearson dan regresi 
linier. Tujuan dari uji linieritas iniadalah untuk mengetahui 
apakah dua variable secara signifikan mempunyai hubungan 
yang linier atau tidak. Pada program SPSS uji linieritas ini 
menggunakan Test For Linierity pada taraf signifikansi 0,01.62 

c. Uji Hipotesis 
Setelah terpenuhinya uji normalitas dan linieritas, 

kemudian dilakukan uji hipotesis.Perhitungan yang digunakan 

dalam penelitian ini memakai analisis korelasi Pearsons Product 

moment.Adapun analisis penelitian ini menggunakan bantuan 

komputer program SPSS (Statistic Package for Social Science) 

versi 20.00 for windows.Adapun kaidah yang digunakan dalam 

uji hipotesis adalah: Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 

diterima, Jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak, berarti 

kedua variabel tersebut berkorelasi secara signifikan. Selain 

kriteria tersebut, kita juga dapat mengetahui tingkat korelasi 

berdasarkan tanda * (bintang) yang dikeluarkan melalui output 

program SPSS. Bila ada tanda * maka dapat dikatakan bahwa 

kedua variabel tersebut berkorelasi signifikan pada level 

                                                           
61Alhamdu.Analisis Statistik Dengan Program SPSS…, hlm 163 
62Alhamdu.Analisis Statistik Dengan Program SPSS…, hlm 170 
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0.05.Sedangkan bila tanda ** berarti kedua variabel berkorelasi 

signifikan pada level 0.01.63 

                                                           
63Alhamdu, Analisis Statistik Dengan Program SPSS…,hlm 122 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Orientasi Kancah 

4.1.1 Sejarah Berdirinya SMP Negeri 55 Palembang 

 SMP Negeri 55 Palembang adalah salah satu SMP Negeri 
yang ada di kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. SMP 
Negeri 55 bertempat di Jalan Kol Sulaiman Amin Kel. Karya Baru 
KM.7 Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan dengan Kode 
pos 30152. Posisi Geografis sekolah ini -2.9619 Lintang dan 
104,7737 Bujur. Pengusulan pembangunan berdirinya dengan 
nomor SK : no.330.3/09/26/1995. SK Pendirian tanggal 05 bulan 
10 tahun 1994 Area SMP Negeri 55 Palembang adalah tanah 
kepemilikan pemerintah daerah.  
 
4.1.2 Visi dan Misi SMP Negeri 55 Palembang 

 Unggul dalam Prestasi, Berakhlak Mulia, Menguasai Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi dan Berwawasan Lingkungan. 
 
4.1.3 Struktur Kepemimpinan SMP Negeri 55 Palembang 

a. Kepala Sekolah   : Drs. Arjo Mulyo, M.Pd  

b. WAKA Kurikulum  : Akiyu, S.Pd, MM 

c. WAKA Kesiswaan  : Alfani, S.Pd, M.Si 

d. WAKA Sarana Prasarana : Emi Hartati, S.Ag, MM 

e. WAKA Mutu   : Malayayanti, S.Pd, MM 

f. Kepala Perpustakaan  : Dra. Mislawati 

g. Kepala Laboratorium  : Hj. Lolita Siregar, S.Pd 

 
4.1.4 Keadaan Tenaga Pengajar SMP Negeri 55 

Palembang 

 Sebagai seorang pendidik, dalam sebuah pendidikan 

formal maupun nonformal, diharapkan mampu untuk 

memberikan semangat dalam memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran selain itu seorang pendidik juga harus 

memperhatikan prilaku serta cara siswa beretika di lingkungan 

sekolah dengan mengajarkan mana perbuatan yang baik yang 

harus dilakukan serta perbuatan buruk yang semestinya tidak 
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dilakukan. Serta diharapkan guru lebih bisa memberikan arahan 

yang baik kepada siswa. Maka dari itu, diharapkan juga agar 

guru memiliki kemampuan dan pengalaman yang lebih, agar 

dapat memudahkan dalam melaksanakan perannya, dalam 

membimbing dan mengarahkan siswa agar menjadi lebih baik. 

Untuk mengatahui secara objektif kenali guru di SMP Negeri 55 

Palembang. Penulis menggali data dengan melihat dokumentasi 

yang ada di sekolah tersebut. Data guru secara lengkap, dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 

Guru dan Pegawai SMP Negeri 55 Palembang 

 

4.2 Persiapan Penelitian 

 Persiapan dimulai dengan melakukan penelaahan 
kepustakaan dan menetapkan permasalahan yang akan diteliti 
berdasarkan hasil observasi ditempat yang akan dijadikan 
tempat penelitian yaitu SMP Negeri 55 Palembang. Langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah: 

 
4.2.1 Persiapan Administrasi 

 Persiapkan administrasi dalam penelitian ini terdiri dari 
pengurusan surat Izin Penelitian. Surat Izin Penelitian Ini 
dikeluarkan Oleh Dekan Fakultas  Psikologi UIN Raden Fatah 
Palembang dengan nomor: B-929/Un.09/IX/PP.09/09/2017 yang 
dikeluarkan pada tanggal 14 September 2017 yang ditujukan 

Jumlah Guru dan Staf SMP N 55 Palembang 

Guru tetap (PNS) 38 

Guru Honor Sekolah 9 

Pegawai Tata Usaha (PNS) 6 

Pegawai Tata Usaha Honorer 2 

Jumlah  54 
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kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 55 Palembang. Kemudian 
surat ini mendapat balasan dari SMP Negeri 55 Palembang 

 
4.2.2  Persiapan Alat Ukur 
 Persiapan alat ukur yang dilakukan peneliti berupa 

penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam pengambilan 

data penelitian. Alat ukur yang digunakan untuk memperoleh 

data mengenai variabel keterhubungan adalah dengan skala 

keterhubungan yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori 

Erich Fromm (seperti yang telah di tulis di BAB II) yaitu aspek-

aspek keterhubungan menurut Erich Fromm yaitu kepasrahan, 

kekuasaan, dan cinta. Aspek-aspek tersebut kemudian 

dikembangkan menjadi 60 item pernyataan yang terdiri dari 30 

item favorable dan 30 item unfavorable. 

 Selanjutnya peneliti membuat sendiri alat ukur 

kecenderungan perilaku kecanduan media sosial diambil dari 

jenis – jenis media sosial (seperti yang telah di tuliskan di BAB 

II) yang meliputi, Media jejaring sosial (social networking ), 

Jurnal online (blog ), Jurnal online sederhana atau mokroblog 

(microblogging), Media berbagi (media sharing), Penanda sosial 

(social bookmarking ), Media konten bersama atau Wiki.  

Kemudian dikembangkan dalam bentuk pernyataan menjadi 60 

item yang terdiri dari 30 item favorable dan 30 item unfavorable. 

 

4.2.3 Uji Coba Alat Ukur 

 Setelah disusun instrumen penelitian, langkah 
selanjutnya adalah mengadakan uji coba (Try Out). Pengukuran  
validitas ini dengan menggunakan pernyataan, yang sebelumnya 
sudah dibuat untuk disebarkan pada sampel, terlebih dahulu di 
uji cobakan pada subjek sebanyak 90 subjek yang merupakan 
siswa-siswi SMP Negeri 55 Palembang pada tanggal 04 Oktober 
2017 dengan kelas IX.2 dengan jumlah 32 Siswa, IX.5 dengan 
jumlah 31 Siswa dan IX.6 dengan jumlah 32 Siswa. 
 Pengambilan data dilakukan secara klasikal pada masing-
masing kelas dimana subjek berada. Pengambilan data di kelas 
IX.2, IX.5 dan IX.6 berlangsung pada jam pelajaran 3-4. Pada 
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proses pengambilan data (try out), peneliti dibantu oleh dua 
orang teman untuk membantu dalam membagikan skala dan 
mengambil kembali skala yang telah diisi oleh subjek. Masing-
masing subjek mendapatkan satu eksemplar skala penelitian 
yang berisi dua alat ukur yaitu skala keterhubungan dan skala 
kecenderungan perilaku kecanduan media sosial. Proses 
pengambilan data diawali pembukaan, pembacaan petunjuk 
pengisian, kemudian membagikan skala kepada subjek.  
 Setelah uji coba selesai, peneliti mulai memeriksa tiap-
tiap item valid dalam pernyataan, yang akan diberikan pada 
sampel penelitian. Uji coba dilakukan agar hasil yang tadinya 
muncul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud dalam penelitian. 

 
4.2.4 Hasil Uji Coba Alat Ukur 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap uji coba alat 

ukur, selanjutnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap kedua skala dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Program for Social Science) versi 20.00 for windows. Analisis 

item uji coba dalam penelitian ini menggunakan parameter 

indeks daya beda item yang diperoleh dari korelasi antar masing-

masing skor item dengan skor total item. Kemudian dapat 

ditentukan item yang layak dan tidak layak dimasukkan dalam 

skala penelitian. Item yang  tidak mencapai 0,05 maka item 

tersebut akan dikeluarkan dari skala penelitian atau dianggap 

gugur. 

Koefisien reliabiltas skala keterhubungan try out sebesar 

0,867 dan koefisien reliabilitas skala kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial penelitian sebesar 0,852. 

Tabel 6 

Skala Keterhubungan Try Out dan Penelitian 

 

Kterhub

ungan 

Favoura

ble 

Unfavour

able 
Jlh 

Favour

able 

Unfavour

able 
Jlh 

Kepasrah

an  

1,7,13*,1

9*,25*,3

4,10*,16*,

22,28,34,4
20 

1,(5),(2

3),(28),

(2),16,20,2

5,36,41,(4
13 
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1,37,43,4

9*,55 

0*,46,52,5

8 

(33),(4

4) 

7). 

Kekuasaa

n 

2*,8,14*,

20,26,32

*,38,44,5

0,56 

5,11,17,23,

29,35,41,4

7,53,59 20 

(6),(13)

,(14),1

8,29,34

,39,45 

(3),(8),11,

17,21,26,(

31),37,42,

48 

18 

Cinta  3*,9,15,2

1,27,33,3

9,45,51,5

7 

6,12,18,24,

30,36,42,4

8,54,60 20 

7,10,15

,19,24,

30,35,4

0,(46) 

(4),(9),12,

22,27,32,3

8,43,49 

18 

Jumlah 30 30 60 22 27 49 

Keterangan :  a. item yang ada tanda * adalah item yang gugur  

        b. item dalam ( ) adalah nomor urut baru setelah uji coba 

 

Tabel 7 

Skala Kecenderungan Perilaku Kecanduan Media Sosial 

Try Out dan Penelitian 

 
Jenis me

dia sosial 

Favour

able 

Unfavour

able 

Jlh Favour

able 

Unfavour

able 

Jlh 

Media 

jejaring 

sosial 

(social 

networkin

g ) 

1,13,25

,37,49 

7*,19,31,4

3*,55 

10 
1,(10),(

18),29,

37,(43) 

16,24,(39) 9 

Jurnal 

online 

(blog ) 

2,14,26

,38,50 

8,20,32,44,

56 10 

2,(11),

19,(30)

,38,(44

) 

(6),17,25,3

5,40 
11 

Jurnal 

online 

sederhana 

atau 

mokroblog 

(microblog

ging) 

3,15,27

,39,51 

9*,21*,33,

45*,57 

10 
3,(12),(

20),(31

),45 

(26),36,(41

) 
8 

Media 

berbagi 

4,16,28 10,22*,34* 10 4,(13),(

21),(32
7,(27),42 8 
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(media 

sharing) 

,40,52 ,46*,58 ),46 

Penanda 

sosial 

(social 

bookmarki

ng ) 

5*,17,2

9,41,53 

11,23*,35,

47*,59 
10 

(14),(2

2),33,(

47) 

(8),(28) 6 

Media 

konten 

bersama 

atau Wiki. 

6,18,30

,42,54 

12,24*,36,

48,60 
10 

(5),(15)

,23,34,

48 

(9) 6 

Jumlah 30 30 60 31 17 48 

Keterangan : a.Nomor item yang ada tanda * adalah item yang gugur 

                   b. Item dalam ( ) adalah nomor urut item baru setelah uji coba 

 

 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilakukan selama 1 hari, yaitu pada hari Senin 

tanggal 16 Oktober  2017. Pada pengambilan data peneliti 

menggunakan subjek penelitian sebanyak 146 subjek yang 

merupakan siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 55 Palembang. 

 

4.4  Hasil Penelitian 

4.4.1 Kategorisasi Variabel Penelitian 

Deskripsi data penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran penting mengenai keadaan distribusi skor skala pada 

kelompok subjek yang dikenai pengukuran dan fungsi sebagai 

sumber informasi mengenai keadaan subjek pada aspek dan 

variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua macam 

kategorisasi variabel penelitian, yaitu kategorisasi berdasarkan 

perbandingan mean hipotetis dan mean empiris, dan kategorisasi 

berdasarkan model distribusi normal sebagaimana yang akan 

diterangkan sebagai berikut : 

 

a. Kategorisasi Berdasar Perbandingan Mean Hipotetis 

dan Mean Empiris 
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 Kategorisasi berdasar perbandingan mean hipotetis dan 

mean empiris dapat langsung dilakukan dengan melihat 

langsung deskripsi data penelitian. Menurut Azwar, cara ini 

bertujuan untuk kategorisasi individu ke dalam jenjang-jenjang 

rendah, sedang dan tinggi namun tidak mengasumsikan 

distribusi normal. Aplikasinya terutama apabila jumlah individu 

dalam kelompok yang hendak didiagnosis tidak begitu besar. 

Setiap skor mean empirik yang lebih tinggi secara 

signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator 

tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti. 

Sebaliknya, setiap skor mean empirik yang lebih rendah secara 

signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator 

rendahnya kelompok subjek pada variabel yang akan diteliti. 

Hasil selengkapnya mengenai perbandingan mean empirik dan 

mean hipotetik dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 8 

Deskripsi Data Penelitian 

 

Variabel 

Skor X (empirik) Skor X (hipotetik) 

X 

mak 

X 

Min 

Mean SD X 

Mak 

X 

min 

Mean SD 

Keterhu

bungan 
187 110 149.03 

12.37

2 
196 49 122.5 

24.

5 

Kecende

rungan 

perilaku 

Kecandu

an 

Media 

sosial 

153 68 112.07 
14.04

9 
192 48 120 24 

 

 Skor X yang diperoleh (empirik) didapat dari tabel 

deskriptif statistik dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Programme for Social Science) versi 20.00 for windows 

sedangkan untuk skor X yang dimungkinkan (hipotetik) didapat 

dari proses penggunaan rumus statistik secara manual. Dalam 

hal ini, untuk mengetahui skor X maksimal dan minimal pada 
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skor X hipotetik diperoleh melalui jumlah item yang valid dan 

reliabel pada masing-masing variabel penelitian. Item yang 

dinyatakan valid akan dikalikan dengan 1 untuk mengetahui skor 

X minimal sementara untuk mengetahui skor X maksimal didapat 

dengan item yang valid dikalikan 4. Kemudian untuk mengetahui 

mean pada skor X hipotetik didapat dari penjumlahan skor X 

maksimal dengan skor X minimal kemudian dibagi dengan 2 dan 

untuk mengetahui standar deviasi pada skor X hipotetik 

diperoleh dengan pengurangan skor X maksimal dengan skor X 

minimal kemudian dibagi dengan 6.  

 Jadi, bila diterapkan berdasarkan rumus statistik yang telah 

diuraikan di atas. Maka untuk skor X minimal hipotetik didapat 

sebesar 49(49x1) untuk skala Keterhubungan dan 48 (48x1) 

untuk skala kecenderungan perilaku kecanduan media sosial 

angka ini sesuai dengan item yang dinyatakan valid. Sementara 

untuk skor X maksimalnya didapat sebesar 196(49x4) untuk 

skala keterhubungan  dan 192 (48x4) untuk skala 

kecenderungan perilaku kecanduan media sosial, dan untuk 

standar deviasinya didapat sebesar 24,5 untuk skala 

keterhubungan dan 24 untuk skala kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial. 

b. Kategorisasi Berdasar Model Distribusi Normal 

Berdasarkan deskripsi data penelitian, kategorisasi 

berdasar model distribusi normal berikut ini, berbentuk 

kategorisasi jenjang (ordinal) yang bertujuan menempatkan 

subjek ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara 

berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang 

diukur. Banyak jenjang kategori diagnosis biasanya tidak lebih 

dari lima jenjang tapi juga tidak kurang dari tiga jenjang. 

Penggolongan subjek dalam penelitian ini menjadi tiga kategori, 

yaitu subjek yang memiliki keterhubungan dan kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial dengan jenjang rendah, 

sedang, tinggi. Kategorisasi ini bersifat relative, maka peneliti 
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boleh menetapkan secara subjektif luasnya interval yang 

mencakup setiap kategori yang diinginkan, selama penetapan 

tersebut masih berada dalam batas kewajaran dan dapat 

diterima akal. 

Tabel 9 

Kategorisasi Skor Skala Kecenderungan Perilaku 

kecanduan media sosial 

 

Skor Kategori N % 

X> 126,119 Tinggi 23 15,8% 

98,021≤ x ≤126,119 Sedang 102 69,9% 

x< 98,021 Rendah 21 14,7% 

Total 146 100 % 

 Untuk skor 126,119 yang menjadi nilai untuk kategorisasi 

tinggi diperoleh dari perjumlahan mean empirik dengan standar 

deviasi empirik (112,07+14,049=126,119) Sedangkan untuk 

skor sedang diperoleh dari jarak skor tinggi ke skor rendah, dan 

untuk kategori rendah diperoleh dari pengurangan mean empirik 

dengan standar deviasi (112,07-14,049=98,021). 

 Dari hasil kategorisasi tabel di atas diketahui bahwa 

sebagian besar siswa SMP Negeri 55 Palembang memiliki 

kecenderungan perilaku kecanduan media sosial dalam kategori 

sedang, yaitu sebanyak 102 orang siswa atau sebesar 69,9% 

sementara sisanya berada dalam kategorisasi tinggi dan rendah. 

Untuk kategorisasi tinggi sebanyak 23 orang siswa atau 

sebanyak 15,8% dan untuk kategorisasi rendah sebanyak 21 

orang siswa atau sebanyak 14,7%. 

Tabel 10 

Kategorisasi Skor Skala Keterhubungan 

 

Skor Kategori Frekuensi % 

X> 161,402 Tinggi 25 17,3% 

136,658 ≤ x ≤161,402 Sedang 103 70,5% 

x< 136,658 Rendah 18 12,6% 

Total 146 100% 
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 Untuk skor 161,402 yang menjadi nilai untuk kategorisasi 

tinggi diperoleh dari perjumlahan mean empirik dengan standar 

deviasi empirik (149,03+12,372=161,402). Sedangkan untuk 

skor sedang diperoleh dari jarak skor tinggi ke skor rendah, dan 

untuk kategori rendah diperoleh dari pengurangan mean empirik 

dengan standar deviasi (149,03-12,372=136,658). 

 Dari hasil kategorisasi tabel di atas diketahui bahwa 

sebagian besar siswa SMP Negeri 55 Palembang memiliki 

keterhubungan dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 103 

orang siswa atau sebesar 70,5% sementara sisanya berada 

dalam kategori tinggidan rendah. Untuk kategorisasi tinggi 

sebanyak 25 orang siswa atau sebanyak 17,3% dan untuk 

kategorisasi rendah sebanyak 18 orang siswa yaitu 12,6% 

4.4.2  Uji Asumsi 

Uji normalitas dan uji linieritas merupakan syarat 

sebelum melakukan uji analisis korelasi, dengan maksud agar 

kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang 

seharusnya. 

 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas 

sebaran data penelitian, yaitu jika taraf signifikansi lebih dari 

0.05 (ρ > 0.05) berarti data terdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

taraf signifikansi kurang dari 0.05 (ρ < 0.05), maka data 

terdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas terhadap variabel 

Keterhubungan dan kecenderungan perilaku kecanduan media 

sosial dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 11 

Deskripsi Hasil Uji Normalitas 

Variabel K-SZ Sig (ρ) Keterangan 

Keterhubungan 0,762 0,875 Normal 

Kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial 

0,875 0,428 Normal 

 

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji normalitas di atas 

maka dapat dijelaskan bahwa: 

1) Hasil uji normalitas terhadap variabel Keterhubungan 

memiliki nilai signifikan sebesar 0.875. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa ρ=0.875 > 0.05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa data variabel 

keterhubungan berdistribusi normal. 

2) Hasil uji normalitas terhadap variabel kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial memiliki nilai signifikan 

sebesar 0.428. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa ρ=0.428 > 0.05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa data variabel kecenderungan perilaku 

kecanduan berdistribusi normal. 

 

b.  Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas yaitu keterhubungan dengan variabel terikat yaitu 

kecenderungan perilaku kecanduan media berhubungan secara 

linier atau tidak. Pengujian linieritas menggunakan bantuan 

program SPSS versi 20.00 for windows. Kaidah uji yang 

digunakan jika ρ < 0.05 maka variabel keterhubungan 

berhubungan secara linier dengan variabel kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial namun jika ρ > 0.05 maka 

variable keterhubungan dengan variabel kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial tidak berhubungan secara linier. Hasil uji 

linieritas antara variabel keterhubungan dengan variabel 

kecenderungan perilaku kecanduan media sosial dapat dilihat 

pada tabel berikut: 



57 
 

 
 

 

Tabel 12 

Deskripsi Hasil Uji Linieritas 

 

Equation Model Summary 

R Square F df1 df2 Sig. 

Linier .001 .106 1 114 .745 

 

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji linieritas antara 

variabel keterhubungan dengan kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial, dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang 

diperoleh adalah sebesar 0.745 dan R square sebesar 0.001. Hal 

ini berarti  bahwa ρ > 0.05 dan dapat dikatakan antara variabel 

keterhubungan dengan kecenderungan perilaku kecanduan 

media sosial tidak berhubungan secara linier. 

 

4.4.3 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dimaksudkan untuk menguji ada tidaknya 

hubungan antara variabel X (variabel keterhubungan) dengan Y 

(variabel kecenderungan perilaku kecanduan media sosial ) 

tersebut. Perhitungan statistik yang digunakan  dalam penelitian 

ini adalah analisis korelasi product moment dari Pearson dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 20.00  for windows. 

Tabel 13 

Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Product Moment 

 

Variabel R Sig. (ρ) Keterangan 

KK<=>KB -.027 0.745 Tidak signifikan 

 

 Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas diketahui 

bahwa besarnya koefisien korelasi antara variabel 

keterhubungan dengan variabel Kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial -.027 dengan signifikansi hubungan 

kedua variabel sebesar 0.745 dimana ρ > 0.01, maka hasil ini 

berarti menunjukkan menunjukkan bahwa keterhubungan tidak 
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memiliki hubungan signifikan dengan Kecenderungan Perilaku 

Kecanduan Media Sosial pada Siswa-siswi Kelas IX SMP Negeri 

55 Palembang. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

keterhubungan maka semakin rendah Kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial begitu juga sebaliknya semakin rendah 

keterhubungan maka semakin tinggi Kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial. Dengan demikian hipotesis penelitian 

yang diajukan ditolak. 

 

4.5 PEMBAHASAN  

Remaja mengakses internet untuk memudahkan segala 

aktivitas di kehidupannya. Pemakaian internet diantaranya untuk 

sarana mencari data informasi, sarana hiburan melalui bermain 

game online, sarana komunikasi dengan menggunakan media 

sosial, bahkan untuk keperluan berbelanja dan berdagang 

banyak diantara mereka yang menggunakan jasa shopping 

secara online di internet. Fenomena yang terjadi pada remaja 

saat ini adalah  remaja yang sibuk sendiri dengan handphone 

yang dimiliki untuk meng-update status atau memberi komentar 

walaupun individu sedang berjalan bersama dengan teman-

temannya, remaja rela menghabiskan waktunya untuk bermain 

internet dan memilih tidak bermain dengan temannya. 

Kecanduan media sosial, khususnya dengan menggunakan 

perangkat mobile atau  handphone memberikan dampak yang 

buruk kepada manusia. Sebelum adanya handphone, orang –

orang  dengan mudah saling menyapa dan melakukan kontak. 

Saat ini banyak orang memiliki alasan untuk menghindar 

berkomunikasi secara langsung dan lebih memilih komunikasi 

dengan media sosial di perangkat handphone miliknya.  Manusia 

hanya dianggap sebagai objek, bukan lagi manusia selayaknya 

mereka bertemu.64  

                                                           
64 Goleman, D. (2007). Social Intelligence. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 

hlm 211 
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Berdasarkan uraian di atas, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial mampu membawa penggunanya untuk 

terhubung dan menyatu dengan orang-orang atau kedaaan 

sekitar Keadaan seperti itu disebut dengan keterhubungan, 

menurut Fromm (Feist & Feist, 2010)  diartikan sebagai 

dorongan untuk menyatu dengan sebuah pribadi atau pribadi-

pribadi lainnya. Sementara Baumeister dan Leary mengartikan 

keterhubungan sebagai kecenderungan melekat pada individu 

untuk merasa terhubung dengan orang lain, yaitu untuk menjadi 

anggota kelompok, untuk mencintai dan peduli, serta dicintai 

dan diperhatikan. Lavigne, Vallerand, dan Crevier-Braud 

menganggap bahwa keterhubungan dapat dijelaskan dari 

cerminan rasa penerimaan (acceptance) yaitu perasaan dipahami 

dan diterima oleh orang lain, serta rasa keintiman (intimacy), 

yaitu perasaan melekat secara emosional dengan rekan-rekan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterhubungan adalah keinginan 

dari dalam diri seseorang untuk menyatu dan berhubungan 

dekat dengan orang lain.65 

Penelitian ini menggunakan analisis product moment yang 

dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel 

penelitian, yaitu variabel keterhubungan dengan kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial pada siswa-siswi kelas IX di 

SMP Negeri 55 Palembang. Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan, telah terbukti bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabel keterhubungan dengan kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial pada siswa-siswi kelas IX SMP 

Negeri 55 Palembang. Hal ini terbukti melalui nilai koefisien 

korelasi sebesar(r = -0.027; ρ = 0.745 atau ρ>0.01). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan, bahwa tidak 

ada hubungan antara keterhubungan dengan Kecenderungan 

Perilaku kecanduan media sosial Pada Siswa-siswi kelas IX di 

SMP Negeri 55 Palembang. 

                                                           
65 Feist, J., & Feist, G. J. (2010). Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba 

Humanika hlm 230 
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 Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi skor variabel 

kecenderungan perilaku kecanduan media sosial, dari 146 

sampel penelitian didapati 23 orang subjek penelitian atau 

persentase 15,8% berada dalam taraf kategori tinggi. 102 orang 

subjek penelitian dengan persentase 69,9% berada dalam taraf 

kategori sedang. Sisanya 21 orang subjek penelitian dengan 

persentase 14,7% dalam kategori rendah. Dapat disimpulkan, 

bahwa kecenderungan perilaku kecanduan media sosial pada 

siswa-siswi kelas IX di SMP Negeri 55 Palembang berada dalam 

taraf sedang berdasarkan perhitungan data statistik. 

 Dari hasil kategori kecenderungan perilaku kecanduan 

media sosial maka dapat diinterpretasikan bahwa siswa kelas ix 

dalam kategori tinggi yaitu 15,8% dimana dalam kategori 

tersebut siswa sangat sering menggunakan media sosial atau 

mengakses situs tersebut. Kemudian kategori sedang yaitu 

69,9% dimana kategori tersebut menunjukkan siswa cukup 

sering mengakses situs media sosial untuk tujuan tertentu saja, 

kemudian kategori rendah 14,7% yang tidak pernah 

menggunakan dan mengakses media sosial.  

Dalam islam tidak ada dalil khusus dari Al-Qur'an dan As-

Sunnah tentang hukum dari menggunakan jasa internet atau 

mengakses situs tersebut. Akan tetapi kaedah fiqhiyah 

mengatakan "hukum asal dari sesuatu adalah mubah (boleh)." 

Berangkat dari kaedah tersebut. Kita dapat meninjau bahwa 

hukum penggunaan jasa internet dan mengakses situs-situs 

yang tidak berbau unsur-unsur yang diharamkan maka 

hukumnya adalah mubah (boleh).66 

Kebanyakan orang betah berjam-jam di depan facebook 

atau media sosial lain, bisa sampai 5 jam bahkan seharian, 

namun mereka begitu tidak betah di depan Al Qur’an dan majelis 

ilmu. Ibnul Qayyim menyebutkan nasehat seorang sufi yang 

ditujukan pada Imam Asy Syafi’i. Ia berkata, 

                                                           
66 F.X Purwanto(2014) Kepribadian dalam Psikologi Islam . Jakarta. PT Gunung 

Agung hlm 377 
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هَا باِلَحقِّ وَإِلاَّ   اشْتَ غَلَتْكَ باِلبَاطِلِ  وَنَ فْسُكَ إِنْ أَشْغَلَت ْ
 

Jika dirimu tidak tersibukkan dengan hal-hal yang baik 

(haq), pasti akan tersibukkan dengan hal-hal yang sia-sia 

(batil). 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Jawabul Kafi 

bahwa, jika waktu hanya dihabiskan untuk hal-hal yang 

membuat lalai, untuk sekedar menghamburkan syahwat (hawa 

nafsu), berangan-angan yang batil, hanya dihabiskan dengan 

banyak tidur dan digunakan dalam kebatilan, maka sungguh 

kematian lebih layak bagi dirinya. (Al Jawabul Kafi, 109)[6] 

Selanjutnya, berdasarkan perhitungan kategorisasi skor 

variabel keterhubungan, dari 146 sampel penelitian didapat 25 

subjek dengan persentase 17,3 % berada dalam taraf kategori 

tinggi. 103 subjek dengan persentase 70,5 % berada dalam taraf 

kategori sedang. Sisanya 18 subjek dengan persentase 12,6 % 

berada dalam taraf kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa 

dari hasil perhitungan kategorisasi skor variabel keterhubungan 

pada siswa-siswi kelas IX di SMP Negeri 55 Palembang berada 

pada taraf sedang. 

Dari hasil kategori keterhubungan maka dapat 

diinterpretasikan bahwa siswa kelas ix yang keterhubungannya 

dalam kategori tinggi yaitu 15,8% dimana dalam kategori 

tersebut siswa yang baik dalam menjalin kelekatan pada orang 

lain sebagaimana yang ada di dunia nyata. Kemudian kategori 

sedang yaitu 69,9% dimana kategori tersebut menunjukkan 

siswa cukup dalam menjalin keterhubungan dengan orang lain, 

kemudian kategori rendah 14,7% yang kurang menjalin 

keterhubungan yang baik dengan orang lain. 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=2845731176684579410#_ftn6
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Dalam penelitian ini tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterhubungan dengan kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial dikarenakan subjek dalam penelitian ini 

yang memiliki keterhubungan yang masuk dalam kategori 

sedang dan juga memiliki kecenderungan perilaku kecaduan 

media sosial dalam kategori sedang, namun tidak ditemukan 

adanya hubungan yang signifikan. Hal tersebut dimungkinkan 

karena siswa yang menjadi subjek penelitian belum benar – 

benar mengungkapkan penilaian mereka terhadap kebutuhan 

akan keterhubungan nya sendiri, sehingga mereka yang 

cenderung berperilaku candu terhadap media sosial hanya 

menampilkan penilaian keterhubungan yang baik – baik saja 

sehingga jika dilihat secara keseluruhan mereka memiliki 

kebutuhan akan keterhubungan berada pada kategori sedang.  

 

 Fromm (Feist & Feist, 2010) menyebutkan 

keterhubungan sebagai kebutuhan manusiawi atau eksistensial 

pertama yang berarti dorongan untuk menyatu dengan sebuah 

pribadi atau pribadi-pribadi lainnya. Sementara Baumeister dan 

Leary (Broeck, Vansteenkiste, De Witte, Lens & Soenens, 2010) 

mengartikan keterhubungan sebagai kecenderungan melekat 

pada individu untuk merasa terhubung dengan orang lain, yaitu 

untuk menjadi anggota kelompok, untuk mencintai dan peduli, 

serta dicintai dan diperhatikan67 

Orang yang mendapatkan keterhubungan  dan 

penerimaan diri yang baik dari lingkungannya akan cenderunng 

lebih senang untuk berinteraksi secara langsung. Membuat 

mereka tidak terlalu mengutamakan interaksi melalui media 

sosial. Lain halnya ketika kebutuhan untuk merasa dekat dan 

diterima secara langsung itu tidak di dapatkan dengan baik, 

seseorang akan cenderung untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

                                                           
67 Feist, J., & Feist, G. J. 2014. Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika 

hlm 230 
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melalui cara lain. Salah satunya dengan mencari pemenuhan 

kebutuhan untuk di cintai melalu media sosial.68 

Dari uraian diatas teori menurut Turkle (2011) 

menyebutkan bahwa kemajuan teknologi dan perangkatnya 

menyebabkan komunikasi dan hubungan dengan orang lain 

semakin banyak serta luas. Akan tetapi, dalam konteks lain 

hubungan itu sekedar jaringan tekonologi ini tidak terbukti.69 

4.6 Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian 
  Dalam penelitian ini yang berjudul “Keterhubungan 
Dengan Kecenderungan Perilaku Kecanduan Media Sosial Pada 
Siswa Kelas IX SMP N 55 Palembang terdapat beberapa 
keterbatasan dan kelemahan, yaitu : 

1. Beberapa siswa dalam mengerjakan pengisian angket 

ada yang dibarengi mengerjakan kegiatan lain, seperti 

mengerjakan tugas sekolah sehingga siswa tersebut tidak 

terlalu fokus. 

2. Ketidak efisienan waktu yang diberikan sekolah untuk 

peneliti untuk melakukan penelitian di kelas yaitu pada 

saat aan jam terakhir memasuki saat jam istirahat 

sehingga membuat siswa cenderung tidak fokus dan 

bermain – main dalam pengisian angket. 

3. Peneliti juga meihat langsung saat beberapa siswa 

cenderung mengisi dikarenakan melihat teman dan 

berdiskusi dalam menentukan jawaban 

4. Terdapat beberapa guru dan siswa yang tertutup 

sehingga informasi yang diberikan tidak mendalam.

                                                           
68 Yalda T. Uhls. (2016). Media Moms and Digital Dads. Solo : Metagraf hlm 75 
69 Rully Nasrullah. 2016. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi. Bandung. Simbiosa Rekatama Media., hlm 212 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang digunakan 

untuk melihat hubungan antara variabel Y (kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial) dengan variabel X 

(keterhubungan) dengan menggunakan uji korelasi analisis 

product moment. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara keterhubungan dengan Kecenderungan 

Perilaku Kecanduan Media Sosial Pada Siswa-siswi Kelas IX Di 

SMP Negeri 55 Palembang.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah SMP Negeri 55 Palembang 

Berdasarkan hasil penelitian, kecenderungan perilaku kecanduan 

media sosial pada siswa SMP Negeri 55 secara umum belum 

mengkhawatirkan, karena sebagian besar siswa mengalami 

tingkat kecanduan yang sedang. Namun sebagai langkah 

pencegahan, para guru sebaiknya menginstruksikan siswa agar 

tidak mengakses internet pada saat pelajaran berlangsung 

(kecuali pada pelajaran tertentu yang memerlukan internet). Hal 

tersebut bertujuan agar siswa lebih fokus dalam mengikuti 

proses belajar 

2. Bagi siswa SMP Negeri 55 Palembang  

Bagi siswa, peneliti menyarankan agar siswa mengontrol diri 

sendiri saat menggunakan media sosial. Hal yang dapat 
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dilakukan misalnya dengan cara membuat prioritas kegiatan 

setiap hari. Memasang aplikasi timer juga bermanfaat 

sehingga siswa dapat mengatur diri sendiri saat mengakses 

media sosial menggunakan komputer ataupun handphone.  

 

dilakukan misalnya dengan cara membuat prioritas kegiatan 

setiap hari. Memasang aplikasi timer juga bermanfaat 

sehingga siswa dapat mengatur diri sendiri saat mengakses 

media sosial menggunakan komputer ataupun handphone. 

Siswa juga hendaknya melatih diri untuk dapat melakukan 

sosialisasi tatap muka dengan cara mengikuti berbagai 

kegiatan di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Karena 

dari hasil penelitian menunjukkan terdapat 23 orang siswa 

atau sebanyak 15,8% yang memiliki kecenderungan Perilaku 

Kecanduan Media Sosial tinggi dan 102 orang siswa atau 

sebesar 69,9%  siswa yang memiliki kecenderungan perilaku 

kecanduan media sosial sedang.  

3. Bagi Orang Tua 

Bagi orang-orang terdekat siswa yaitu orang tua sebaiknya 

memberikan kontrol eksternal dengan teguran, nasihat, dan 

mendorong siswa untuk lebih sering melakukan interaksi tatap 

muka jika memungkinkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan 

beberapa kelemahan dalam penelitian ini agar dijadikan 

perhatian karena sudah banyak penelitian tentang kecanduan 

media sosial. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai preliminary 

peneliti selanjutnya untuk memberikan pelatihan empati bagi 

pelaku kecanduan media sosial. 
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LAMPIRAN A 

1. SKALA KETERHUBUNGAN PENELITIAN 

2. SKALA KECENDERUNGAN PERILAKU KECANDUAN 

MEDIA SOSIAL PENELITIAN 
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Assalamualikum Wr. Wb.  

Kepada Yth. 

Siswa/i SMP N 55 Palembang 

 Segala puji peneliti panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan karunia dan hidayahnya sehingga 

peneliti dapat melaksanakan pendidikan S1 sampai saat 

ini. Peneliti yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama : Dwi Puji Septiana 

Status : Mahasiswi Jurusan Psikologi Islam, Fakultas 

 Psikologi UIN Raden Fatah Palembang 

 Saat ini menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir. 

Peneliti mohon kepada adik-adik  Siswa/i SMP N 55 

Palembang untuk membantu mengisi lembar pernyataan 

ini.  

Adik-adik  adalah orang pilihan yang  peneliti pilih 

dalam melaksanakan penelitian ini, oleh karena itu isilah 

lembar ini dengan sejujur-jujurnya karena kerahasiaannya 

terjamin.Atasperhatiannya saya ucapkan Terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

   Hormat Peneliti 

 

           Dwi Puji Septiana  
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Petunjuk Pengisian : 

1. Isi biodata terlebih dahulu TIDAK perlu mencantumkan 

NAMA cukup inisial saja. 

2. Silahkan beri tanda conteng (√) pada kode jawaban yang 

anda pilih. 

3. Arti kode jawaban : 

SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 

4. Tidak ada istilah BENAR dan SALAH pada jawaban anda, 

seluruh jawaban akan dianggap benar. 

5. Mengisi pernyatan dibawah ini tidak mempengaruhi nilai 

sekolah. 

*Selamat Mengerjakan * 

Nama  :  

Kelas  :  

Usia  :  

Baca dan jawablah semua pernyataan dengan sungguh-sungguh 

tanpa ada yang terlewatkan dan dengan sejujur-jujurnya, sesuai 

dengan kondisi yang anda alami. Beri tanda conteng (√) 
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NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

SS S TS STS  

1 Saya membutuhkan orang lain 
dalam mengambil keputusan 

     

2 Saya cenderung khawatir tentang 
yang orang lain pikirkan tentang 
saya 

     

3 Saya sulit beradaptasi      

4 Saya ragu untuk bergabung dalam 
suatu kelompok 

     

5 Saya mematuhi perintah dari orang 
lain 

     

6 Saya menikmati tanggung jawab      

7 Saya membangun hubungan yang  
erat dengan teman - teman   

     

8 Saya terbeban dengan tuntutan 
kehidupan sehari-hari 

     

9 Saya tidak suka berteman terlalu 
dekat 

     

10 Saya menikmati menjadi bagian 
kelompok dalam organisasi sekolah 

     

11 Saya mudah terpengaruh oleh 
orang-orang yang memiliki pendapat 
yang kuat 

     

12 Saya mudah emosi dan bermusuhan 
dengan orang lain karena hal sepele 

     

13 Saya bisa mengerjakan sesuatu 
sesuai  dengan kemampuan   

     

14 Saya lebih menikmati bekerja sama 
dengan orang lain daripada bekerja 
sendiri 

     

15 Saya tidak mudah percaya dengan 
orang lain 

     

16 Saya mengalami kesulitan dalam 
mengatur kehidupan diri sendiri 

     

17 Saya sulit dalam mencari teman      

18 Saya mampu bersaing dengan orang 
lain 
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19 Saya senang bergabung dalam 
kelompok, agar banyak teman dan 
bermanfaat untuk sesama. 

     

20 Saya tidak peduli terhadap hak-hak 
orang lain. 

     

21 Kegiatan keseharian saya tampak 
sepele dan tidak penting 

     

22 Saya tidak bisa berbagi cerita 
dengan orang-orang terdekat, 
karena malu dengan mereka 

     

23 Saya dengan senang hati menerima 
pendapat orang lain. 

     

24 Saya mempunyai banyak sahabat di 
sekolah 

     

25 Saya tidak memerlukan bantuan 
orang lain dalam menentukan 
sesuatu 

     

26 Saya tidak cukup kuat untuk merima 
keadaan disekitar saya 

     

27 Saya iri ketika membandingkan 
hidup saya dengan hidup orang lain. 

     

28 Walau bagai manapun menghormati 
hak-hak orang lain penting bagi 
saya. 

     

29 Saya perlakukan seseorang dengan 
penuh tanggung jawab 

     

30 Saya membutuhkan orang lain, 
maka ingin berhubungan baik 
dengan orang dan masyarakat 
disekitar 

     

31 Saya tidak diterima di lingkungan 
sekitar 

     

32 Dalam sehari, ada saja yang 
membuat saya terancam dan 
terbebani, hingga saya mudah takut 
dan cemas. 

     

33 Saya menyetujui apapun yang 
diinginkan orang lain 
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34 Saya percaya diri dalam keadaan 
apapun. 

     

35 Saya membutuhkan teman dan 
orang terdekat yang penuh cinta 

     

36 Saya tidak menyetujui apapun yang 
diinginkan orang lain 

     

37 Saya sulit merubah kebiasaan buruk      

38 Saya tidak bisa menunjukkan 
perhatian dan rasa sayang pada 
orang-orang terdekat, karena 
mereka juga jarang memperhatikan 
saya 

     

39 Saya berani untuk menyuarakan 
pendapat saya 

     

 

 

 

40 Saya membantu teman atau orang 
lain bila mendapatkan masalah. 

    

41 Kurang penting bagi saya untuk 
menghormati hak-hak orang lain 

    

42 Saya tidak percaya diri dengan apa 
pendapat yang ingin disampaikan 

    

43 Saya tidak peduli dengan perasaan 
teman atau orang lain 

    

44 Saya peduli terhadap hak-hak orang 
lain. 

    

45 Saya mampu menjalani hidup yang 
lebih maju. 

    

46 Saya menunjukkan kepedulian dan 
saling perhatian dengan orang 
terdekat 

    

47 Saya kurang bisa menghormati 
pendapat orang lain. 

    

48 Saya tidak memiliki kemauan untuk 
lebih maju 

    

49 Saya tidak berani untuk 
berhubungan baik dengan orang lain 
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SKALA KECENDERUNGAN PERILAKU KECANDUAN 

MEDIA SOSIAL 

Petunjuk Pengisian : 

1. Isi biodata terlebih dahulu TIDAK perlu mencantumkan 

NAMA cukup inisial saja. 

2. Silahkan beri tanda conteng (√) pada kode jawaban yang 

anda pilih. 

3. Arti kode jawaban : 

S : Selalu 
S : Sering 
KK : Kadang - Kadang 
TP : Tidak Pernah 

4. Tidak ada istilah BENAR dan SALAH pada jawaban anda, 

seluruh jawaban akan dianggap benar. 

5. Mengisi pernyatan dibawah ini tidak mempengaruhi nilai 

sekolah. 

*Selamat Mengerjakan * 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

S S KK TP  

1 Saya membuka facebook ketika 
berada dimana pun 

     

2 Saya bisa menghabiskan waktu 2-3 
jam non stop ketika berkomunikasi  
di media sosial dengan teman 

     

3 Saya mecurahkan pendapat di 
twitter 

     

4 Saya menunggah foto tiga kali sehari 
di facebook 

     

5 Saya suka mencari informasi dari 
wikipedia secara rutin 
 

     

6 Saya tidak pernah menggunakan 
handphone 
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7 Saya suka mengerjakan kegiatan lain 
yang bermanfaat 

     

8 Saya tidak  diperbolehkan orang tua 
membuka media sosial 

     

9 Saya hanya sesekali melihat berita 
yang sedang diminati 

     

10 Saya tidak memiliki media sosial 
untuk mencari informasi 

     

11 Saya mengajak teman untuk 
chatting tiap harinya 

     

12 Saya membagi kegiatan sehari - hari 
di media sosial 

     

13 Saya suka menulis di  tumbler untuk 
membagi keluh kesah 

     

14 Saya menyukai unggahan foto milik 
teman di instagram sebanyak 
banyaknya dalam sehari 

     

15 Saya memberi tanggapan ketika 
mendapati kasus di media sosial 

     

16 Saya gemar membuka dan mencari 
banyak pengetahuan di wikipedia 

     

 17 Saya hanya membuka BBM ketika 
ada waktu luang. 

     

18 Saya hanya suka membaca buku      

19 Saya berkomentar di postingan BBM 
teman paling sedikit 3 kali sehari 

     

20 Saya gemar beraktivitas di media 
sosial 

     

21 Saya suka menulis di twitter supaya 
dapat diperhatikan 

     

22 Saya mengkomentari unggahan foto 
milik teman di Instagram 

     

23 Saya terus mencari kasus yang 
sedang diminati orang banyak 

     

24 Saya suka wikipedia karena dapat 
banyak tahu tentang banyak hal 

     

25 Saya tidak setiap harinya membuka 
facebook 
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26 Saya tidak suka mengakses media 
sosial 

     

27 Saya senang mengerjakan tugas 
keseharian terlebih dahulu. 

     

28 Saya lebih suka membaca komik      

29 Saya tidak gemar melihat media 
sosial 

     

30 Saya tidak lupa untuk memberikan 
”like”  di BBM 

     

31 Saya membuka media sosial berjam 
– jam untuk melihat pesan yang 
dikirim oleh teman 

     

32 Lebih baik dijauhi teman sekolah, 
daripada tidak ada teman di media 
sosial 

     

33 Saya online terus di instagram 
dimanapun berada 

     

34 Saya tidak pernah tertinggal 
informasi yang sedang dibahas 
media sosial 

     

35 Membuka wikipedia memiliki banyak 
manfaat, jadi saya senang 
membukanya berjam – jam 

     

36 Saya hanya membuka media sosial 
seperlunya saja 

     

37 Saya tidak membuka media sosial 
untuk medapat perhatian dari oran 
lain 

     

38 Saya update  terus menerus di 
facebook 

     

39 Menurut saya membuka media sosial 
berjam – jam adalah kegiatan yang 
asik 

     

40 Saya lebih suka berbincang melalui 
media sosial 

     

41 Setiap bangun pagi, saya membuka 
facebook terlebih dahulu 

     

42 Saya menelusuri berita yang sedang 
populer 
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43 Saya senang membuka wikipedia 
untuk melihat berita – berita yang 
sedang diminati 

     

44 Menchatting teman jika ada 
keperluan saja 

     

45 Saya memilih tidur siang daripada 
membuka media sosial 

     

46 Saya tidak suka dijauhi teman      

47 Saya tidak tertarik membuka media 
sosial 

     

48 Saya tertinggal informasi karena 
tidak suka membuka media sosial 

     

49 Saya tidak gemar mengikuti berita 
yang sedang populer 

     

 

-Terima Kasih- 

Mohon Periksa Kembali Jawaban Anda 

Pastikan Tidak Ada Jawaban Kosong
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LAMPIRAN B 

 DATA MENTAH SKALA PENELITIAN 

 

1. KETERHUBUNGAN 

2. KECENDERUNGAN PERILAKU KECANDUAN 

MEDIA SOSIAL 

 

 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

SKALA PENELITIAN 

 

1. KETERHUBUNGAN 

2. KECENDERUNGAN PERILAKU KECANDUAN 

MEDIA SOSIAL 
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LAMPIRANC 

1. ANALISIS FREKUENSI 

2. UJI ASUMSI 

A. UJI NORMALITAS 

B. UJI LINIERITAS 

UJI HIPOTESIS
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1. ANALISIS FREKUENSI  

 

Statistics 

 Keterhubunga

n 

Kecenderungan

perilaku 

kecanduan 

medsos 

N 
Valid 146 146 

Missing 0 0 

Mean 149.03 112.07 

Median 149.00 113.00 

Std. Deviation 12.372 14.049 

Minimum 110 68 

Maximum 187 153 

Percentiles 

25 140.75 104.00 

50 149.00 113.00 

75 158.00 121.00 

 

 
 

2. UJI ASUMSI 

A. UJI NORMALITAS 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keterhubungan 146 110 187 149.03 12.372 

kecanduan_medsos 146 68 153 112.07 14.049 

Valid N (listwise) 146     
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Keterhubunga

n 

kecanduan_me

dsos 

N 146 146 

Normal Parametersa,b 
Mean 149.03 112.07 

Std. Deviation 12.372 14.049 

Most Extreme Differences 

Absolute .063 .072 

Positive .045 .067 

Negative -.063 -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .762 .875 

Asymp. Sig. (2-tailed) .607 .428 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
B. UJI LINIERITAS 

 
 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable: keterhubungan 

Equation Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .001 .106 1 144 .745 151.707 -.024 

The independent variable is kecanduan_medsos. 
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3. UJI HIPOTESIS 

 

 

Correlations 

 Keterhubunga

n 

kecanduan_me

dsos 

keterhubungan 

Pearson Correlation 1 -.027 

Sig. (2-tailed)  .745 

N 146 146 

kecanduan_medsos 

Pearson Correlation -.027 1 

Sig. (2-tailed) .745  

N 146 146 
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LAMPIRAN  

1. SK PEMBIMBING 

2. SURAT IZIN PENELITIAN 

3. SURAT BALASAN PENELITIAN 

4. LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN 

5. LEMBAR REVISI SKRIPSI 

6. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Dwi Puji Septiana 

Tempat/Tanggal Lahir : Palembang, 21 September 

1996 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Nim    : 13350038 

Alamat Rumah  : Jln. Sulaiman Amin Komplek 

Pemda Blok E.1 No.2 RT 38 

RW 12 Kec. Alang – alang 

lebar Palembang  

Orang Tua 

Bapak  : Syaiful Husni, S.Sos 

Pekerjaan  : Pensiunan PNS 

Ibu : Nurhasanah, S.Pd 

Pekerjaan : Guru 

Riwayat Pendidikan 

No Sekolah Tahun Ket 

1 SD N 150 Palembang 2001-2007 Lulus 

2 SMP N 40 Palembang 2007-2010 Lulus 

3 SMA Muhammadiyah 1 

Palembang 

2010-2013 Lulus 



 
 

 
 

 


